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INTISARI

Nuristanadin, Hermawan. 2018. “Gaya Bahasa dan Imaji dalam Lirik Lagu pada
Album Euaru Karya Yanagi Nagi”, Skripsi, Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Fakultas IImu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing: Fajria Noviana, S.S.,
M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis gaya bahasa,
mendeskripsikan jenis-jenis imaji dan mendeskripsikan apa yang ingin
disampaikan penyair dalam ketiga lirik lagu ciptaannya dalam album pertamanya
yang berjudul Euaru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dengan kajian kepustakaan. Teori pertama adalah teori gaya
bahasa milik Seto Kenichi yang digunakan untuk menganalisis gaya bahasa dalam
lirik lagu Yanagi Nagi. Teori kedua yaitu fungsi gaya bahasa milik Gorys Keraf
untuk menganalisis fungsi dari gaya bahasa dalam lirik lagu Yanagi Nagi. Teori
ketiga adalah teori imaji oleh Rachmat Djoko Pradopo untuk menganalisis imaji
dalam lirik lagu Yanagi Nagi.

Pada penelitian ini, diketahui bahwa terdapat lima gaya bahasa pada
ketiga lirik lagu Yanagi Nagi dalam album Euaru. Kelima gaya bahasa tersebut
adalah metafora, simile, personifikasi, hiperbola, dan repetisi. Fungsi dari gaya
bahasanya adalah memperjelas makna dan memperkuat makna. Lalu ditemukan
empat imaji dari ketiga lagu yang diteliti. Lalu imaji yang terdapat pada ketiga lirik
lagu Yanagi Nagi adalah imaji penglihatan, imaji pendengaran, imaji perabaan, dan
imaji penciuman

Kata kunci: lirik lagu, gaya bahasa, fungsi gaya bahasa, imaji, Yanagi Nagi, Euaru
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ABSTRACT

Nuristanadin, Hermawan. 2018. “Gaya Bahasa dan Imaji dalam Lirik Lagu pada
Album Euaru Karya Yanagi Nagi” A Thesis of Japanese Language and Culture,
Faculty of Humanities Diponegoro University, Semarang. Consultant: Fajria
Noviana, S.S., M.Hum.

The purpose of this research is to describe the types of figurative language,
describe the types of imaginary, and describe what things Yanagi Nagi wants to
deliver in those three song lyrics in her first aloum called Euaru. The method of this
research is qualitative descriptive library method. The theory that used for
analyzing the data is theory of figurative language by Seto Kenichi to analyze the
figurative language in Yanagi Nagi’s song Lyrics. Second theory is function of
language style by Gorys Keraf to analyze the function of the usage of language style
in Yanagi Nagi’s song Lyrics. Third theory is imagery theory by Rachmad Djoko
Pradopo to analize the imagery in Yanagi Nagi’s song Lyrics.

The result of this research is there are five different figurative languages
in three Yanagi Nagi’s song lyric in her album called Euaru. Those figurative
languages are metaphor, simile, personification, hyperbole, and repetition. The
function of figurative language is to explain and strengthen the meaning. And for
imagery in those three Yanagi Nagi’s song lyrics are visual imagery, auditory
imagery, palpable imagery, and olfactory imagery

Keywords: song lyrics, figurative language, imagery, Yanagi Nagi, Euaru

xiii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1. Latar Belakang

Karya sastra adalah sebuah karya ciptaan yang di dalamnya terdapat berbagai
perasaan yang dituangkan oleh penciptanya dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Karya sastra adalah perwujudan diri penciptanya. Dalam karya sastra, pencipta
seakan membagi separuh jiwanya sehingga saat menikmati karya sastra, akan ada
gejolak perasaan yang terpancing keluar. Seiring perkembangan zaman, pencipta
karya sastra juga berkembang semakin kreatif dan banyak ide-ide baru
bermunculan yang pada akhirnya juga membuat nilai karya sastra semakin
berkembang. (Noor, 2010:9).

Keterkaitan antara karya sastra dan pengarangnya merupakan sesuatu
yang pasti. Karena karya sastra merupakan perwujudan dari penciptanya, maka hal
yang pernah dilakukan penciptanya seperti pengalaman, latar belakang, kejadian-
kejadian yang dialaminya akan membentuk karya sastra ciptaannya. Tetapi itu saja
tidak cukup untuk membuat karya sastra bernilai tinggi. Pengarang juga
membutuhkan ilmu seperti ilmu penulisan, ilmu konsep seni, ilmu sosial budaya,
dan ilmu lainnya yang akan membantunya membuat karya sastranya bernilai tinggi.

Genre dalam karya sastra adalah prosa, puisi, dan drama. Puisi dan lirik
lagu memiliki keterkaitan yaitu karya sastra tertulis dan tergolong singkat. Karena

singkat, hampir tiap kata dalam puisi memiliki makna yang panjang. Saat seorang



pencipta karya sastra memasukkan jiwanya ke dalam puisi yang singkat, maka tiap
kata akan memiliki makna yang terkandung dibaliknya. Pencipta karya sastra
khususnya puisi biasanya bermaksud menyampaikan sesuatu tetapi tidak secara
langsung melainkan melalui permainan bahasa. (Hermintoyo 2014:1).

Lirik lagu merupakan jiwa dari sebuah lagu karena merupakan media
penyampai pesan yang terkandung dalam lagu dan juga mengandung perasaan
secara tidak langsung di dalamnya. Untuk mengungkap maksud di balik kata-kata
dalam puisi, diperlukan metode khusus. Salah satu metode tersebut adalah meneliti
dari gaya bahasa yang dipakai oleh pengarang pada puisi atau lirik lagu ciptaannya.

Gaya bahasa memiliki kemampuan untuk merubah arti keseluruhan
kalimat hanya dengan penempatan kata. Kalimat yang mengandung gaya bahasa
dapat memberikan ekspresi dan pengaruh tersendiri untuk pembaca. Dengan gaya
bahasa juga diharapkan pembaca mengetahui maksud sebenenarnya dari sebuah
kalimat yang ingin disampaikan oleh pengarang. Oleh karena itu, gaya bahasa dapat
membantu memahami pesan yang ingin disampaikan penyair dalam lirik lagu
ciptaannya.

Penelitian ini akan menggunakan tinjauan stilistika. Stilistika merupakan
ilmu yang mempelajari mengenai kajian gaya bahasa dalam sebuah karya seperti
lirik lagu atau puisi. Stilistika sendiri merupakan ilmu yang mempelajari tentang
gaya suatu bahasa. Gaya bahasa akan mengikuti pengarang lagu tersebut karena
tiap pengarang memiliki cara yang berbeda saat akan menyampaikan hasil karyanya.

Selain gaya bahasa, ada juga imaji. pengarang dapat mengekspresikan

karyanya secara menarik dengan menggunakan imaji. Imaji membuat karya sastra



seolah berinteraksi dengan penikmat karena memancing imajinasi mereka untuk
membayangkan sesuatu dengan kata-kata yang tertulis pada karya sastra. Dengan
menjabarkan imaji yang terkandung dalam lirik lagu atau puisi, diharapkan bisa
membantu mendeskripsikan makna yang terkandung pada karya sastra.

Penulis menemukan gaya bahasa di dalam lirik beberapa lagu pada Album
Euaru karya Yanagi Nagi yang menurut penulis menarik untuk dikaji mengenai
gaya bahasa dan imajinya dalam bidang stilistika. Dengan menganalisa gaya bahasa
dan imaji dalam lirik lagu karya Yanagi Nagi yang tergabung dalam album Euaru,
penulis berharap bisa mendeskripsikan pesan apa yang ingin disampaikan dan
digunakan penyair terhadap para pendengar lagu-lagunya.

Album Euaru karya Yanagi Nagi rilis pada 3 Juli 2013 di bawah label
Geneon'. Pada album Euaru terdapat total 21 lagu dan beberapa diantaranya dipakai
menjadi original soundtrack serial anime seperti Vidro Moyou, Yukitoki dan
beberapa lagu lainnya. Album Euaru juga pernah menempati posisi ke-4 pada chart
oricon?.

Lirik lagu yang ditulis Yanagi Nagi bertemakan hubungan sosial. Pada
ketiga lagu tersebut menyiratkan kesedihan yang mendalam dari sebuah hubungan.
Hal tersebut membuat penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang makna dan

gaya bahasa yang digunakan pada lagu-lagu tersebut.

1 NBCUniversal Entertainment Japan LLC yang sebelumnya dikenal dengan Geneon Universal
Entertainment merupakan rumah produksi dan perusahaan distribusi di Jepang
2 Chart dalam dunia music Jepang yang menilai dari hasil penjualan album tiap minggunya



Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Gaya Bahasa dan Imaji dalam Lirik Lagu pada Album Euaru Karya

Yanagi Nagi”

1.1.2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah:

1.

1.2

Gaya bahasa apa saja yang terdapat pada lirik lagu dalam album Euaru karya
Yanagi Nagi?
Unsur imaji apa saja yang terdapat pada lirik lagu dalam album Euaru karya
Yanagi Nagi?
Apa yang sebenarnya ingin disampaikan Yanagi Nagi pada lirik lagu album

Euaru?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat di dalam lirik lagu album Euaru
karya Yanagi Nagi.

Mendeskripsikan imaji yang terdapat di dalam lirik lagu aloum Euaru karya
Yanagi Nagi.

Mendeskripsikan apa yang ingin disampaikan Yanagi Nagi dalam lirik lagu

album Euaru.



1.3. Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dikarenakan bahan dan
data seluruhnya didapatkan dari sumber tertulis dan berkaitan dengan objek
penelitian. Objek material penelitian menggunakan tiga lirik lagu dari total dua
puluh satu lagu yang terdapat pada album Euaru karya Yanagi Nagi, yaitu
Laterality, Vidro Moyou, dan Yuki Toki. Ketiga lirik lagu tersebut merupakan single
pertama Yanagi Nagi yang tergabung di dalam album pertamanya yaitu Euaru.
Ketiga lirik lagu tersebut memiliki kemiripan yaitu pandangan dan curahan
perasaan Yanagi Nagi terhadap hubungannya dengan orang lain.

Lalu objek formal penelitian ini adalah gaya bahasa yang akan mengacu
kepada teori gaya bahasa oleh Seto Kenichi dan imaji yang akan mengacu kepada

teori Rachmat Djoko Pradopo yang dimuat dalam buku Pengkajian Puisi.

1.4. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

1.4.1. Metode Penyediaan Data
Data diperoleh dengan melakukan penelitian menggunakan studi
kepustakaan, dengan membaca lirik lagu dari objek material penelitian
dibantu dengan buku-buku teori dari para ahli untuk menentukan gaya
bahasa dan imaji. Untuk teori gaya bahasa penulis menggunakan teori
yang bersumber dari buku Nihongo no Retorikku karya Seto Kenichi.
Untuk teori imaji penulis menggunakan teori Rachmat Djoko Pradopo

yang dimuat dalam buku Pengkajian Puisi. selain itu penulis



1.4.2.

1.4.3.

1.5.

menggunakan buku-buku teori dan jurnal lain yang berkaitan dengan

penelitian ini.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan merumuskan masalah. Diawali dengan
menganalisis jenis-jenis gaya bahasa dan imaji yang terkandung dalam
objek material. Setelah memahami data yang diperoleh, penulis lalu
meneliti gaya bahasa dan imaji yang terdapat pada objek material. Setelah
itu mendeskripsikan pesan apa yang ingin disampaikan melalui analisis

gaya bahasa dan imaji yang terkandung dalam objek material.

Metode Penyajian Hasil Analisis

Penyajian data akan dilakukan setelah penelitian telah selesai dilakukan
dalam bentuk deskriptif. hasil analisis akan disajikan secara deskriptif
sesuai dengan objek yang diteliti. Simpulan akhir merupakan paparan

hasil penelitian dari semua analisis yang telah dilakukan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, manfaat teoretis dan manfaat

praktis.

1.5.1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan serta

memberikan informasi dalam teori sastra khususnya teori stilistika dalam



gaya bahasa dan imaji yang terdapat dalam lirik lagu berbahasa Jepang,

khususnya dalam lagu karya Yanagi Nagi.

1.5.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa jurusan Sastra
Jepang dan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan rujukan pada

penelitian-penelitian selanjutnya.

1.6. Sistematika Penulisan
Penulisan laporan hasil penelitian akan dipaparkan dengan sistematis yang akan

mencankup empat bab yang disusun sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang serta
permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il berisikan tinjauan pustaka dan landasan teori mengenai definisi
lirik lagu yang diteliti dan teori stilistika

Bab Ill berisikan analisis mengenai gaya bahasa dan imaji yang
terkandung dalam lirik lagu yang diteliti dan mendeskripsikan makna yang
terkandung dalam lirik lagu yang diteliti.

Bab 1V berisikan penutup yang merupakan simpulan yang meliputi

pemaparan dari keseluruhan analisis pada bab sebelumnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tinjauan pustaka dari penelitian-penelitian sebelumnya dan landasan
teori yang digunakan dalam menunjang penelitian. Tinjauan pustaka yang
dimasukkan berupa penelitian terdahulu yang memiliki persamaan baik dalam segi
teori atau objek penelitian yang diteliti untuk mengetahui kebenaran atau kejelasan
penelitian yang akan dilakukan, supaya tidak ada kesamaan, sehingga dapat
diketahui kebaruan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Pada landasan
teori, penulis menggunakan teori gaya bahasa oleh Seto Kenichi dan imaji oleh

Rachmat Djoko Pradopo.

2.1. Tinjauan Pustaka

Sebelumnya penulis sudah melakukan pencarian dan sampai saat
penelitian ini ditulis, tidak ditemukan penelitian lain yang menggunakan objek
material yang sama dengan apa yang diteliti oleh penulis. Oleh karena itu tinjauan
pustaka ini ditulis berdasarkan kemiripan objek formal dengan penelitian penulis.
Dania Diniari (2013) yang berasal dari Universitas Indonesia dengan skripsi
berjudul Analisis Gaya Bahasa dan Makna Pada Lirik Lagu Muse Dalam Album
Black Holes and Revelations: Kajian Stilistika. Dalam penelitian tersebut
disebutkan macam-macam gaya bahasa yang dominan dalam lirik lagu-lagu Muse
dalam album Black Holes and Revelations yang diantara lain adalah gaya bahasa
simbol yang paling banyak digunakan pada keseluruhan lirik. Lalu diikuti dengan

gaya bahasa paradoks, ironi, personifikasi, metafora dan hiperbola yang juga cukup



banyak. Penggunaan gaya bahasa satir, sarkasme, dan alegori tidak banyak
ditemukan dalam objek material penelitian tersebut. Selain dari gaya bahasa,
Diniari juga menyatakan keterkaitan lirik dengan bentuk protes terhadap perang dan
mengecam pemerintah secara terang-terangan, tetapi tidak semua lirik berisikan
protes, ada pula yang berisi lirik yang bersifat optimis dan lirik cinta.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-
sama mengkaji mengenai penggunaan gaya bahasa dalam lirik lagu. Perbedaannya
adalah objek material penelitian yang dilakukan penulis menggunakan lagu dari
Jepang dan juga akan membahas mengenai imaji, tidak hanya gaya bahasa.

Andi Hady Nur Alamsyah (2017) yang berasal dari Universitas
Diponegoro dalam skripsinya yang berjudul Gaya Bahasa dan Diksi Pada Lirik
Lagu Album The Power Source Milik Judy N Mary Tinjauan Stilistika. Dalam
penelitian tersebut, Alamsyah mendapatkan 28 total gaya bahasa dan 13 diksi dari
10 lirik lagu karya Judy N Mary dalam album The Power Source. Gaya bahasa yang
paling sering digunakan adalah gaya bahasa metafora, sedangkan untuk diksi yang
paling sering digunakan adalah denotatif.

Persamaan penelitian tersebut dan penelitian penulis adalah sama-sama
mengkaji mengenai penggunaan gaya bahasa dari lirik lagu berbahasa Jepang
sebagai objek materialnya. Perbedaannya adalah penulis juga meneliti imaji. Lalu
objek material yang digunakan berbeda walaupun sama-sama merupakan lagu
berbahasa Jepang tetapi judul lagu, dan pengarangnya berbeda.

Silvia (2018) yang berasal dari Universitas Diponegoro dalam skripsinya

yang berjudul Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Pada Cerpen Imogayu Karya
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Akutagawa Ryuunosuke. Dalam penelitian tersebut Silvia menyatakan bahwa
terdapat enam belas gaya bahasa yang terkandung dalam cerpen Imogayu tersebut
yang mana keenam belas gaya bahasa tersebut adalah Simile, Personifikasi,
Sinestesia, Metonimia, Sinekdok, Hiperbola, Tautologi, Oksimoron, Repetisi,
Parentesis, Retisense, Inversi, Antitesis, Onomatope, Klimaks, dan Alegori. Gaya
bahasa simile merupakan gaya bahasa yang paling dominan. Lalu fungsi
penggunaan gaya bahasa paling banyak digunakan dengan maksud untuk
memberikan penjelasan atau pemahaman.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-
sama meneliti gaya bahasa dan sama sama menggunakan teori dari Seto Kenichi.
Perbedaannya adalah penulis juga meneliti penggunaan imaji. Selain itu objek

material penelitian yang dilakukan penulis merupakan lirik lagu.

2.2. Landasan Teori
2.2.1.  Definisi Lirik Lagu

Telah banyak pendapat mengenai kesamaan puisi dan lirik lagu, di
antaranya Pradopo mengemukakan,

“Teks lirik lagu sebagai karya kreatif seperti halnya puisi dibentuk oleh
beberapa unsur yang terintegrasi. Waluyo menyebutkan bahwa puisi terdiri atas
unsur fisik dan unsur batin. Yang dimaksud dengan unsur fisik adalah unsur
bahasa yang digunakannya. Secara fisik puisi/ lirik tidak ada tanpa bahasa,
sedangkan yang dimaksud dengan unsur batin adalah pikiran atau perasaan
yang diungkapkan penyair/ pengarang. Kedua unsur itu saling terkait dan
terintegrasi membangun sebuah puisi atau lirik secara fungsional” (2014:13).

Berdasarkan pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa lirik lagu dan puisi
merupakan hal yang sama dengan unsur yang sama pula. Puisi dan musik bisa

dikatakan satu kesatuan, seperti pendapat Carlylr (dalam Pradopo 1993:6)
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mengatakan bahwa puisi merupakan pemikiran yang bersifat musikal. Penyair
dalam menciptakan puisi itu memikirkan bunyi yang merdu seperti musik dalam
puisinya, kata-kata di susun begitu rupa hingga yang menonjol adalah rangkaian
bunyinya yang merdu seperti musik, yaitu dengan mempergunakan orkestrasi bunyi.
Hal serupa juga disampaikan oleh Dunton (dalam pradopo 1993:6) berpendapat
bahwa sebenarnya puisi itu merupakan pemikiran manusia secara konkret dan
artistik dalam bahasa emosional serta berirama. Bahasanya penuh perasaan dan
berirama seperti musik (pergantian bunyi kata-katanya berturut-turut secara teratur).
Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang
merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama. Puisi itu
merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting, digubah
dalam wujud yang paling berkesan. (Pradopo 1993:7). Wordsworth (dalam Pradopo
1993:6) menyampaikan gagasannya bahwa puisi adalah pernyataan perasaan yang
imajinatif yaitu perasaan yang direkakan atau diangankan. Puisi juga mengikuti
perkembangan zaman. Puisi berubah dan berkembang seiring perjalanan waktu,
tetapi ada satu hal yang tetap tinggal dalam puisi. Puisi itu menyatakan sesuatu
secara tidak langsung yaitu mengatakan suatu hal dan berarti yang lain (Riffaterre

dalam Pradopo 1993:12).

2.2.2.  Teori Stilistika

Shipley (melalui Nurhayati 2008:6) merumuskan stilistika berawal dari
kata style yang berasal dari bahasa Latin stilus yang mempunyai arti alat (yang
mempunyai ujung tajam) yang digunakan untuk menulis di atas lembaran-lembaran

(kertas) berlapis lilin. Lalu Scott (melalui Nurhayati 2008:6) juga menambahkan
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kata stilus dieja menjadi stylus oleh penulis-penulis selanjutnya karena ada
kesamaan makna dengan kata lain dalam bahasa Yunani yaitu stulos yang berarti
alat tulis terbuat dari logam, kecil, berbentuk batang dan memiliki ujung yang tajam
yang juga digunakan untuk menulis di kertas berlapis lilin.

Sudjiman mengemukakan bahwa stilistika adalah ilmu yang meneliti
penggunaan bahasa dan gaya bahasa di dalam karya sastra. Lalu menurut Junus,
stilistika mempelajari penggunaan gaya bahasa dalam karya sastra. Stilistika
berhubungan dengan penggunaan unsur bahasa dalam suatu wacana (Nurhayati
2008:8). (Ratna, 2016:3) juga mengatakan bahwa stilistika diartikan sebagai ilmu
tentang gaya. Keris Mas (dalam Nurhayati 2008:8-9) menyatakan stilistika adalah
ilmu kajian gaya yang digunakan untuk menganalisa karya sastra. la juga
mengungkapkan bahwa bahasa memang sudah mempunyai gaya seperti
pengucapan yang tidak lurus yang biasa dipakai oleh masyarakat itu merupakan
gaya, baik untuk bercakap atau untuk menulis. Tiap-tiap kelainan tersebut menjadi

gaya tertentu yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

2.2.2.1. Teori Gaya Bahasa

Gaya Bahasa dalam reterotika dikenal dengan istilah style. Kata style
diturunkan dari Bahasa Latin stylus yaitu semacam alat untuk menulis pada
lempengan lilin. Pada perkembangan berikutnya, kata style lalu berubah menjadi
kemampuan dan keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara
indah (Keraf, 2010:112).

Bahasa sebagai media utama bagi karya sastra. Bahasa sastra sebagai

media ungkapan perasaan, pikiran, dan batin pengarang, dimana berkaitan erat
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dengan gaya. Gaya Bahasa merupakan cara pengarang memilih, menata, dan
menempatkan kata dalam susunan kalimat sehingga memiliki pengaruh atau efek
tertentu bagi pembaca. (Keraf, 2010:113).

Macam-macam jenis gaya bahasa dirangkum oleh Seto (2002) dalam

bukunya yang berjudul HAGED L + Y » 2 Nihongo no Retorikku dan melalui

Ryuichi Hotta dalam situs Universitas Keio L k' V v 7 @ % & % Retorikku no

Matome, menjelaskan bahwa retorika Jepang dikelompokkan menjadi lima kategori
yaitu: (1) gagasan, (2) penempatan, (3) gaya bahasa, (4) memori, dan (5) presentasi.
Retorika sendiri dalam arti sempit mengacu kepada gaya bahasa yang memiliki
banyak jenis tekniknya. Seto mengklasifikasikan gaya bahasa Jepang tersebut
dalam tiga puluh jenis.
1. FERR Inyu (Metafora)

Metafora yaitu gaya bahasa yang menggantikan dua hal secara langsung
tanpa menggunakan kata sambung dan langsung menggabungkan perbandingan
tersebut. Merepresentasi objek yang abstrak disamakan dengan sesuatu yang

konkret. Seto menjelaskan mengenai hal ini dalam kutipan:

FOEICh oK HRTH B, TAE] & ] TRz 5 X Hic, B

BN II MR 2 R 2 BER 72 b DIic By CCRHT 3,

Ruijisei ni motozuku hiyu de aru. (Jinsei) wo (tabi) ni tatoeru youni, tenkeiteki
ni wa chuushouteki na taishou wo gushoutekina mono ni mitatete hyougen
suru.

Gaya bahasa berdasarkan kesamaan. Adanya representasi objek yang abstrak
disamakan dengan sesuatu yang konkret, contohnya membandingkan antara
“hidup” dengan “perjalanan”.

THAZEDOL MY v 7, 2002]
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Contoh: A IXHKk7Z,

Jinsei wa tabi da.
(Hidup adalah perjalanan).

A iZK DB,

Kanojo wa koori no katamari da.
(Wanita adalah bongkahan es).

2. TEMk Chokuyu (Simile)
Simile adalah gaya bahasa yang membandingkan satu hal dengan hal
lainnya yang bersifat mirip dengan menggunakan kata-kata seperti, bagaikan,

sebagai, dan sebagainya. Seto menjelaskan mengenai hal ini melalui kutipan:

[~ k)| BREC X THUEZERE R TR, LIFLITED ST
BT w2300 bHRT 5,

(~noyou) nado ni yotte rujisei wo chokusetsu shimesu hiyu. Shibashiba dono ten
de niteiru no kamo meiji suru.

Gaya bahasa yang menunjukkan kemiripan secara langsung dengan cara
menambah kata (seperti), dan lain-lain. Menunjukkan sesuatu yang serupa.

FTHAGEDOL MY v 27, 2002]

Contoh: ¥V i xvyRKvopkH7,
Yatsu wa suppon no youda.
(Dia itu mirip seperti penyu).

3. A% Gijinhou (Personifikasi)
Personifikasi adalah ungkapan yang menjadikan benda mati atau sesuatu
yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki nyawa dan dapat berperilaku seperti

manusia. Hal ini dijelaskan oleh Seto melalui kutipan:

NS D b @ % A BT CTRES 2 ik, RiRo—f, 2 &IiF

NP EN T3 2 L Z2HIEET 5,

Ningen igai no mono wo ningen ni mitatete hyougen suru hiyu. Inyu no isshu.
Kotoba ga ningen chuushin ni shikumarete iru koto wo reishou suru.
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Gaya bahasa yang mengekspresikan hal-hal selain manusia sebagai manusia.
Semacam metafora. llustrasi yang mengatur bahasa untuk berpusat pada
manusia

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: th&2EA TV 5,
Jikai ga yande iru.
(Masyarakat sakit).
K 7e 5 K Hh,

Haha naru daihoka.
(Ibu besar lainnya).

4. HEEEE v 4 X2 — 2T Kyoukankakuhou (Sinestesia)

Sinestesia adalah ungkapan yang menghubungkan antara dua kata yang
dapat diekspresikan dengan keterlibatan panca indra yang berbeda. lima panca
indera terdiri dari indera penglihatan, indera pendengaran, indera perasa. indera

pengecap, dan indera peraba. Seto menjelaskan dalam kutipan:

B, BRI, B, . BREOTROMTERECY LT KM

T, KIZEITMEMEY 2lL DT, —EDMAIIbEL H 5,
Shokkaku, mikaku, kyuukaku, shikaku, choukaku no gokan no aida de hyougen
wo yaritori suru hyougenhou. Hyougen wo kasugawa to kariru gawa to no aida
de, ittei no kumiawase ga aru.

Metode representasi untuk mengganti ungkapan dengan indra berupa indra
sentuhan, rasa, bau, penglihatan, dan pendengaran. Ada kombinasi antara
dipinjam dan meminjam.

[HAGZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: W,
Fukai aji.
(Rasa yang dalam).
=R/ N=
Ooki na oto.
(Suara yang besar).

i 2>
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Atatakai iro.
(Warna yang hangat).

5. { I&ik. ¥ a— 727~ Kubikihou (Zeugma).
Zeugma adalah gaya bahasa yang menggunakan dua buah kalimat berbeda
yang sebenarnya memiliki maksud dan ekspresi yang sama dan saling berhubungan.

Seto menjelaskan lebih mendalam mengenai Zeugma, dengan kutipan:

— KDL VPETCHHOFZORSL I, DE20REE >0 =ik

T 5 KRBk, SRFBOREL-L-EEEZNMT 5,

Ippon no kubiki de nitou no ushi wo tsunagu you ni, hitotsu no hyougen wo
futatsu no imi de tsukau hyougenhou. Tagigo no kotonatta igi wo riyou suru.
Ungkapan yang menggunakan satu ekspresi dengan dua cara, seperti
menghubungkan dua ekor sapi dengan satu kuk. Menggunakan sinonim dengan
makna yang berbeda.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: Ny Z—=JJFVHAE v F ¥ — b o 72,
Battaa mo itai ga, piccha mo itakatta.
(Batter itu juga sakit, tapi pitcher juga sakit).
6. ik Kanyu (Metonimia)
Metonimia adalah gaya bahasa yang mengumpamakan suatu hal dengan

hal lain, karena kedekatannya atau adanya keterkaitan antar keduanya Hai ini

dikemukakan lebih mendalam oleh Seto yaitu:

[RTEA]I B IRTEABLSA] 2T L5k, HRoFTcDODH D
& DDREBRICH EOVWTIRRZM TR &4 3 R,

“Akazukin” ga “Akazukin-chan’ o sasu you ni, sekai no naka de no mono to
mono no rinsetsu kankei ni motodzuite shiji o yokosuberi sa seru hyougenhou.
Metode ekspresi yang menggunakan kata tunjuk berdasarkan hubungan yang
berdekatan dengan hal-hal yang ada di dunia, contohnya kata tunjuk “Akazukin”
pada “Akazukin chan”.

THAZEDL F Y v 27, 2002]
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Contoh: #A23& z2 %,

Nabe ga nieru.
(Pot mendidih).

7. $2W& Teiyu (Sinekdok)
Sinekdok adalah gaya bahasa yang menggunakan sebagian objek untuk
menyatakan hal secara keseluruhan. Hal ini dikemukakan lebih mendalam oleh Seto

melalui kutipan:

[RE] T ITvwnwRA | 2BW I 25680852 X5, Lo [Ho

BEFRIC b & D TRIBREEDH % i & & 2 Rk,

(Tenki) de (ii tenki) wo imi suru baai ga aru youni, tagui to shu no aida no
kankei ni motozuite imi hani wo shinshukusaseru hyougenhou.

Metode representasi yang membentangkan rentang makna berdasarkan
hubungan antara jenis dan spesies, seperti dalam kasus “cuaca” pada “cuaca
bagus”.

THARGEDOL F VU v 27, 2002]
Contoh: BEZ &,

Yakitori.
(Ayam panggang-ditulis dengan kosakata & yang artinya unggas, bukan

fERITAT <
Hanami ni iku.
(Pergi melihat bunga-ditulis dengan kosakata & “bunga”, bukan £% @

1E).
8. #57ki%E Kochouhou (Hiperbola)

Hiperbola adalah gaya bahasa yang menggunakan suatu kata yang
berlebihan daripada faktanya untuk membesar-besarkan topik yang dibicarakan.

Seto menjelaskan hal ini melalui kutipan berikut:
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HEDUFICRTFIAEEbL, [HHofH| © X5 IcHEL BN ICE
HI 2880555, 2hdRIFE KB EDO—HE,

ni hyougen suru baai mo aru ga, kore mo oogesana hyougenhou no isshu.
Menggunakan kata-kata yang sebenarnya berlebihan daripada faktanya.
Contohnya ekspresi untuk meremehkan, dengan cara mengekspresikan dengan
ungkapan “dahi kucing”, ini juga merupakan ekspresi yang dilebih-lebihkan.

THAFEOL + Y v 7, 2002]

Contoh: —HT-Ffkd Eus,

Ichijitsusenshuu no omoi.
(Satu hari serasa seribu musim gugur).

/ i @‘L‘H}-@o
Nomi no shinzou.
(Hati kutu).
9. #EMZE . < 4 4+ — 2 & Kanjohou (Meiosis)
Meiosis adalah sebuah gaya bahasa yang digunakan untuk menunjukkan
derajat dari suatu ungkapan. Hal ini digunakan untuk menunjukkan penekanan yang

kuat dari sebuah kalimat, seperti penggunaan kata chotto (sedikit). Seto

menjelaskan hal tersebut melalui kutipan:

RHOBEZOPZ2 BT LICEoT, Ao THRVWEKEZRTE, O

DADEIEFEMIN, [brot] REZHRD,

Hyougen no teido o hikaeru koto ni yotte, kaette tsuyoi imi wo shimesu hou.
Hikaemena kotoba o tsukau ka, "chotto” nado wo soeru.

Gaya bahasa yang menyembunyikan tingkat ekspresi, ungkapan yang
menunjukkan makna yang kuat. Menggunakan Kkata-kata halus atau
menambahkan kata “sedikit”, dan lain-lain.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: If =% b > CWE T,

Koui wo motte imasu.
(Saya punya permintaan).
Hrotohlw,
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Chotto ureshii.
(Sedikit senang).

10. Hh S . 7 4 b 7 4 — X Kyokugenhou (Litotes)

Litotes adalah gaya bahasa yang menggunakan ekspresi untuk
merendahkan diri atau menurunkan derajat tetapi makna sebenarnya bertentangan
dengan apa yang diucapkan. Hal ini diungkapkan oleh Seto melalui kutipan di

bawah ini:

BRATZVWEROKNOREZHBEST 22 LIk oT, BRAEZVWE K%

> Z o T S RIS 2 U7k,

Tsutaetai imi no hantai no hyougen wo hitei suru koto ni yotte, tsutaetai imi wo
kaette tsuyoku hyougen suru houhou.

Sebuah cara untuk mengekspresikan makna yang ingin disampaikan, dengan
cara menggunakan ekspresi yang berlawanan dengan yang ingin disampaikan.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: HE L Zxuy,

Warukunai.
(Tidak buruk)

BHNE WY T Do 7=,

Yasui kaimono dewanakatta.
(Tidak ada belanjaan yang murah).

11. [F]35 & 121 Dougohanpukuhou (Tautologi)
Tautologi adalah gaya bahasa yang mengulagi kata yang memiliki makna
serupa untuk memberikan efek makna lebih kuat. Hal ini dikemukakan lebih

mendalam oleh Seto melalui kutipan:

FolKFULRHZFEIDTF B LICLoT, BBrO2ERER 3K
BRik, T IZOHEENRERELBMER X 5,

Mattaku onaji hyougen wo mutsubi tsukeru koto ni yotte, naokatsu imi wo nasu
hyougenhou. Kotoba no kanshuu tekina imi wo sai kakunin saseru.
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Mengekspresikan makna dengan menghubungkan dengan sesuatu yang benar-
benar sama. Untuk menegaskan kembali makna dari kata biasa.

THAGEDL MY v 7, 2002]
Contoh: #& A TR AN7Z,
Satsujin wa satsujin da.
(Pembunuhan adalah pembunuhan).
BOFIEHDF7,

Otoko no ko wa otoko no ko da.
(Anak laki-laki adalah anak laki-laki).

12. xF&kEI0. 4+ 2 o+ & v~ Douchakuhou (Oksimoron)
Oksimiron adalah gaya bahasa yang menggabungkan dua kata yang
memiliki makna bertolak belakang tanpa menimbulkan kontradiksi. Hal ini

disampaikan oleh Seto melalui kutipan:

ERNOE®RZ ALY T, BELO2FEICHO TICERKE R K
ik, [RYo—8] 2EHRT 5,

Seihantai no imi wo kumiawasete, naokatsu mujun ni ochiirazu ni imiwonasu
hyougenhou. “Hantaimono no itchi” o taigen suru.

Metode ekspresi yang menggabungkan makna yang berlawanan dan masuk akal,
namun tidak menimbulkan kontradiksi. Memunculkan “kesepakatan antar
objek yang berlawanan”.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: AR DRLAE,
Kouzen no himitsu.
(Rahasia umum).
RO %,
Ankoku no kagayaki.
(Cahaya di kegelapan).
A DA

Muchi no chi.
(Ketidaktahuan dalam pengetahuan).

13. wigh: . = — 7 = I X L Enkyokuhou (Eufemisme)
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Eufimisme adalah suatu gaya bahasa yang menggunakan kata-kata dengan
arti yang baik atau dengan tujuan yang baik. Ungkapan tersebut digunakan agar
tidak menyinggung perasaan orang, menggantikan acuan-acuan yang mungkin
dirasakan menghina, dan tidak menimbulkan kesan tidak mengenakkan. Hal ini

dijelaskan oleh Seto melalui kutipan di bawah ini:

BEE IS <0 T & RIS 1% 7 ) X KB 3k, R
MeEED b 0 &L BEMN L EEOb D LMD 2,

Chokusetsu 1i nikui kotoba o enkyokuteki ni kuchiatari yoku hyougen suru
houhou. Shiro majutsutekina zen i no mono to kuromajutsu tekina akutoku no
mono to ga aru.

Sebuah cara untuk mengungkapkan kata-kata yang sulit untuk dikatakan secara
langsung, dengan cara menggunakan kata yang lembut. Sihir putih adalah kata
halus dari niat baik, dan sihir hitam adalah kata halus dari niat jahat.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: {bE=E,

Keshou shitsu.
(Tempat berdandan - Toilet).

Az PRI,
Seimei houken.
(Asuransi jiwa — Penyelamat jiwa dan kehidupan).

14. W5k . ¥ 7 L 7 X Gyakugenhou (Paralepsis)
Paralepsis adalah gaya bahasa yang menggunakan kata negasi untuk
mengungkapkan sesuatu yang tidak dapat dikatakan. Hal ini dijelaskan oleh Seto

melalui kutipan berikut:

Shlsv e o TEBICIRE 5 HBE, HRANED0»LEER DO
ETH B, BEDMHI T,

Iwanai to itte jissai ni wa iu hyougenhou. Kanyou tekina mono kara kokkeina
mono made aru. Hitei no gyakusetsu tekina mochii-kata.
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Ungkapan yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang tidak akan
dikatakan. Dari idiomik hingga lelucon ada. Bersifat negasi atau paradoks.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: 59 FTd 7% <,

lumade mo naku.
(Tidak perlu dikatakan pun).

BILOBEDLD Y THA,
Orei no kotoba mo arimasen
(Tidak tahu bagaimana mengungkapakan terima kasih).

15. & RFI%ERE Shuujiteki gimonhou (Pertanyaan Retorikal)

Pertanyaan Retorikal adalah gaya bahasa yang bentuk kalimatnya adalah
pertanyaan, dengan tujuan mencapai efek yang lebih mendalam, penekanan yang
wajar dan sama sekali tidak menghendaki adanya suatu jawaban seperti sebuah

sindiran berbentuk pertanyaan. Hal ini dijelaskan oleh Seto melalui kutipan:

B R BERTSCCRIKIZ P 2 v 5 Bk, R R 52 5 721 T
B, BiH c BEFICHFALT L L4 T - FEE DO,

Katachi wa gimon bun de imi wa heijo bun to iu hyougenhou. Bunshou ni
henkawoataeru dakedenaku, dokusha kikite ni uttae kakeru daiarougu teki
tokushitsu o motsu.

Susunan kalimat interogatif yang maknanya merupakan ungkapan dalam
bentuk kalimat deklaratif. Selain memberikan perubahan pada kalimat, ia
memiliki karakter dialog yang menarik bagi pembaca dan pendengar.

THAGZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: o 7z WEERDRHIE D 2 D725 5 2,

Ittai gimon no yochi wa aru no darouka.
(Masih adakah ruang untuk bertanya?).

16. &HEik . 4 v 7V 7 — 3 v Gani hou (Implikasi)
Implikasi adalah gaya bahasa dengan teknik yang tidak menyampaikan

secara langsung makna yang dituju, tetapi menggunakan makna alasan yang
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bermakna tidak langsung, kemudian memunculkan implikasi dari penentangan
intensi pada tata tertib percakapan. Seto menjelaskan dengan kutipan sebagai

berikut:

BATZCERZERES > DTiERL, KRB offfimT L2 EIRIC
Ko CTHIRNICIE Z 5 5k, RFEDON— VDR ENIC X > TE
BEBEL 5,

Tsutaetai imi wo chokusetsu iu node wa naku, aru hyougen kara suiron sa reru
imi ni yotte kansetsu teki ni tsutaeru houhou. Kaiwa no ruuru no itotekina ihan
ni yotte gan i ga shoujiru.

Daripada langsung memberi tahu makna yang ingin disampaikan, ini adalah
sebuah cara untuk mengatakan secara tidak langsung makna suatu simpulan

dalam ungkapan. Muncul implikasi akibat pelanggaran peraturan dalam tata
tertib percakapan.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: fifiz ¥ b 3,

Sode wo nurasu.
(Basahi lengan baju).

b rot ZoHERTNRZ,
Chotto, kono heya musu nee.
(Sepertinya sedikit mengepul ya ruangan ini.).
17. [)K8#: . U ¥ 7 4 & = ¥ Hanpukuhou (Repetisi)
Repetisi adalah pengulangan bunyi, suku kata, kata atau kalimat yang

dianggap penting, untuk memberi penekanan dalam sebuah konteks yang sesuai.

Seto menjelaskan hal ini melalui kutipan:

FLRIZHEVIESTZLIcXoT, EROERL. Y RXa, MilzRS
Ho FMKCHOWOLNE DDIZY 7L —v TN 5,

Onaji hyougen wo kurikaesu koto ni yotte, imi no renzoku, rizumu, kyouchou o
arawasu hou. Shiika de mochii rareru mono wa rifurein to yoba reru.

Gaya bahasa yang mengungkapkan kontinuitas, ritme, penekanan makna

dengan mengulangi ungkapan yang sama. Kalau yang digunakan dalam puisi
disebut refrain.
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THAFEDOL P Y v 7, 2002]
Contoh: Z AL o&, ZARE oL,
Enyatto, Enyatto.
18. ffi Aik . ~¥L v ¥ ¥ X Sounyuuhou (Parentesis)
Parentesis adalah gagasan yang ditulis oleh pengarang berupa informasi

tambahan atau komentar yang diletakkan di dalam tanda kurung. Hal ini dijelaskan

lagi oleh Seto melalui kutipan:

Ay avXyvahEOfHICE T, XEDONRE IFELRLZ LT

AT 2 RBUE, 2 [hER] & d7% 25,

Kakko ya dasshu nado no shiyou ni yotte, bunshou no shuryuu to wa kotonaru
kotoba o sounyuu suru hyougen hou. Toki ni “dassen”’tomo naru.

Ungkapan yang memasukkan kata-kata yang berbeda dari kalimat utama,
menggunakan tanda kurung atau tanda pisah. Terkadang terdapat “perbedaan”.

THAGEDOL F Y v 27 2002]

Contoh: XIZ A7 D (ANIZXARD v _ED)

Bun wa hito nari (hito wa bun nari to iu beki).
(Karangan menjadikan manusia (apakah sebaiknya dikatakan manusia
menjadi karangan?)).

19. W&k . = Y 7+ 2 Shouryakuhou (Elipsis)

Elipsis adalah gaya bahasa yang berwujud menghilangkan suatu unsur
kalimat, yang dengan mudah dapat diisi atau ditafsirkan sendiri oleh pembaca atau
pendengar, sehingga struktur gramatikal atau kalimatnya memenuhi pola yang

berlaku. Seto menjelaskan hal ini melalui kutipan sebagai berikut:

Xk HHEITTE 2 EEEZEIKEL., R TREOD ZREEED ik,
HAGECIZZ OFERRIEL T3,

Bunmyaku kara fukugen dekiru youso wo shouryaku shi, kanketsu de yoin no
aru hyougen wo umu houhou. Nihongode wa kono gihou ga hattatsu shite iru.
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Sebuah metode untuk menghilangkan elemen yang dapat dihapus dari konteks,
dan menciptakan ekspresi yang ringkas. Teknik ini dikembangkan di Jepang.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: ZT#IX&EH b,

Kore wa doumo.
(Terima kasih untuk ini).

ZnEZznid,

Sore wa sore wa.
(Ya ampun).

20. BR3i: . L 7 4 &~ & Mokuseppou (Retisense)

Retisense adalah gaya bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan
reaksi, ungkapan ragu-ragu yang kuat terhadap lawan bicara dengan tiba-tiba
menginterupsi di tengah pembicaraan. Ada pula yang menyatakan sikap diam sejak

awal pembicaraan. Seto menjelaskan hal ini melalui kutipan berikut:

BHRCAIER ST A LIckoT, NLDED L WS, HF

~OBRNEE T ERT, FLOIOUBT I LD H D,

Tochuu de kyuu ni hanashi wo tozetsu suru koto ni yotte, naishin no tamerai ya
kandou, aite e no tsuyoi hatarakikake wo arawasu. Hajime kara chinmoku suru

koto mo aru.

Menyela pembicaraan dengan tiba-tiba dalam percakapan, mengungkapkan
keraguan atau kesan konflik batin, interaksi yang kuat dengan lawan. Ada juga
yang diam dari awal.

THAGZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: [...... 1o

21. fEli&i . 4 v 7' 7 — ¥ =2 v~ Douchihou (Inversi)
Inversi adalah gaya retoris yang diperoleh dengan membalikkan susunan

kata yang biasa dalam kalimat. Dijelaskan oleh Seto melalui kutipan di bawabh ini:
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RAGORRSC N ROBEE 2T T 2720 1c, BHOFENEL P X2
2R L, $OOBREBINLZERICNEIEIND,

Kanjou no kifuku ya rikiten no okisho o chousei suru tame ni, tsuujou no gojun
0 gyakuten sa seru hyougenhou. Futsuu kouchi sa reta youso ni rikiten ga oka
reru.

Metode ekspresi yang membalikkan urutan kata yang lazim agar bisa

menyesuaikan relaksasi emosional dan penekanan. Biasanya penekanan
ditempatkan pada elemen belakang akhir (postfix).

THAFEOL + Y v 7, 2002]

Contoh: 9 ¥\ z, ZTdDa—t—|I,

Umai nee, kono kouhii wa.
(Enak ya, kopi ini).

22. *4]3E Tsuikuhou (Antitesis)
Antitesis adalah gaya bahasa yang mengandung gagasan-gagasan yang
bertentangan, dengan menggunakan kata-kata atau kelompok kata yang berlawanan.

Seto menjelaskan hal tersebut melalui kutipan di bawabh ini:

A CHOER DO e CTEWN 2 v F 7R b 2[RZ 74 2 RKEE, X

B A ERB L WERS L2,

Onaji koubun keishiki no naka de imitekina kontorasuto wo kiwadataseru
hyougenhou. Taishou tekina imi ga tagai wo terashidasu.

Metode representasi dimana di dalam struktur kalimat yang sama terdapat
semantik yang berlawanan/kontras. Arti dari hal yang kontras ini saling
melengkapi.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: B5&Fib 2, BZRDO I T NTEHICH Tz,
Okanemochi ka, binbou no ka wa subete kao ni deteita.
(Kaya atau miskin, semuanya tergantung wajah).

23. Al . A/ ~ T -~ Seiyuu (Onomatope)
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Onomatope adalah gaya bahasa yang menunjukkan teknik ungkapan,
pembentukan ide, atau pikiran dalam makna yang diungkapkan dengan bunyi

(onomatope). Seto menjelaskan hal tersebut melalui kutipan berikut:

BORBT2ERICAIELR2E O s RIE— Rk e15 7, hte &5 - B
EERZz oo Lo, BHEPHEHD Z ZICEEN D,
Oto ga hyougen suru imi ni soui kufuuwokorasu hyougenhou ippan wo sasu.

Giongo gitaigo wa sono rei no hitotsu. Touin ya kyakuin mo koko ni fukuma

reru.
Metode representasi dengan  mengekspresikan  kekreatifan  dalam

mengungkapkan makna dengan bunyi. Kata onomatope/mimetik adalah salah
satu contohnya. Ini termasuk dalm aliterasi dan juga ritme.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: 2226 5 X216 o 7=,
Kapparapparapparatta.

24. =% Zensouhou (Klimaks)

Klimaks adalah gaya bahasa yang dibuat membentuk puncak dari adanya
penumpukkan ungkapan secara satu per satu. Seto mengemukakan pendapatnya

mengenai hal itu melalui kutipan di bawah ini:

L7ZWICEY FIFCe—2 2R3 2 KBHiE, 0&DoDXDkhdr TH,

e, 0EDDT 7 AP RRDRHTHARETH 5,

Shidaini moriagete piiku wo keisei suru hyougenhou. Hitotsu no bun no naka
de mo, mata, hitotsu no tekusuto zentai no naka demo kanou de aru.

Metode ekspresi yang dimunculkan secara bertahap dan akhirnya sampai
membentuk puncak. Kata yang digunakan dalam ungkapan bisa “juga...”,

29 <¢

“lagi...”, “pertama...”.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: —fETH.... —ETH.... —ETH.. .,

Ichido demo, ichido demo, ichido demo,
(Bahkan sekali..., bahkan sekali..., bahkan sekali...,)
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25. Wigiik . X F N 7 A Gyakusetsuhou (Paradoks)
Paradoks adalah gaya bahasa yang mengandung sebuah hal pertentangan
yang nyata dengan fakta-fakta yang ada, hanya mewakili satu sisi kebenaran. Hal

ini dijelaskan oleh Seto melalui kutipan berikut:

—RICEEFL LHEINTVE I Loz CT, 2210 EERE
INTW5E L%z b RBE,

Ippan ni shinjitsuda to soutei sa rete iru koto no gyaku wo nobete, soko ni mo
shinjitsu ga fukuma rete iru koto wo tsutaeru hyougenhou.

Metode ekspresi yang membuat asumsi universal menjadi suatu hal yang benar,
metode ekspresi yang menyertakan fakta juga disana.

THAFEOL + Y v 7, 2002]

Contoh: 7F L RIFEBZEBWVWAL T LT TE R,

Akiresu wa kame wo oiiku koto wa dekinai.
(Achilles tidak bisa menyalip kura-kura).

26. {illi. 7 L =Y — Fuyuu (Alegori)
Alegori adalah gaya bahasa yang menggunakan penggambaran atau
kiasan untuk menerangkan sesuatu. Fabel dan parabel merupakan jenis dari alegori.

Hal ini dikemukakan Seto melalui kutipan di bawah ini:

—HL7eAX7 7 —0iEfrbELZXE (F7AF) , BEE 2

MU L 72 B 55 (fable) 12, 2o —fTH 5,

Ikkan shita metafaa no renzoku kara naru bunshou (tekusuto). Doubutsu nado
wo gijinka shita guuwa (fable) wa, sono isshu de aru.

Suatu kalimat (teks) yang terdiri dari serangkaian metafora yang konsisten.
Salah satu jenisnya adalah fabel vyaitu hewan dan lainnya yang
dipersonifikasikan.

THAGZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: 1T < [DFEALIFAMEZ TL CT...o
Iku kawa no nagare wa taezu shite.
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(Arus sungai terus menerus mengalir).
27. X EE% Hangohou (Ironi)

Ironi adalah gaya bahasa yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna
atau maksud yang berlainan dari yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya.
Ironi biasanya menggunakan sindiran-sindiran untuk mengungkapkan maksud yang

ingin disampaikan. Seto menjelaskan hal ini melalui kutipan berikut:

MFoZ e iFzFIHL T R I ZMA 2 RBE £, BR

ERHRIETHANDE DO RGETH 5,

Aite no kotoba wo inyou shite soretonaku hihan wo kuwaeru hyougenhou. Mata,
imi wo hantensasete hinikuru mo hango de aru.

Metode ekspresi dengan cara mengutip kata-kata dari lawan, setelah itu
ditambahkan beberapa kritikan atau penilaian. Ini juga metode untuk
membalikkan makna dengan cara sarkastik.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: (0 sSICH L T) 1A & W fifin Z,
(O ten ni taishite) Hontou ii tensuu nee.

([Mendapatkan nilai 0] Benar-benar nilai yang bagus ya).
28. 5|0 . 7 v —< = ¥ Inyu (Alusio)

Alusi adalah sebuah gaya bahasa yang menggunakan bahasa yang dikutip
dari sebuah kalimat yang sudah terkenal dan berbentuk monolog. Biasanya berupa
suatu referensi yang ekspilisit atau impilisit kepada peristiwa-peristiwa, tokoh-
tokoh, atau tempat-tempat di kehidupan nyata, mitologi atau dalam karya sastra
terkenal. Digunakan untuk mensugestikan orang, tempat atau peristiwa. Seto

menjelaskan hal ini melalui kutipan berikut:
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B4 —HizBEICs I H LA OMAOEKEZMZ S Zick-oT, =

JER 2B % 22 b L3, ARBEALY &2 o—pl,

Yuumeina issetsu wo an ni inyou shinagara dokuhaku no imi o kuwaeru koto ni
yotte, juusou tekina imi o kamoshidasu hou. Motoutadori wa sono ichirei.
Metode yang mengeluarkan makna berlapis-lapis dengan menambahkan
monolog dengan secara implisit, mengutip bagian yang terkenal. Koleksi ini
adalah salah satu contohnya.

THAFEDO L b Y v 2 2002]
Contoh: D EDHED EDHOVEDL LEICR D X 5,
Nusumedomo, nusumedomo, waga kurashi raku ni narazaru.
(Mencuri dan mencuri, tapi tidak dapat hidup dengan tenang).
29. B LY . %1 T 4 —Mojiri (Parodi)
Parodi adalah teknik mengutip yang menjadikan karangan terkenal dan

teks menjadi sebuah guyonan/lelucon. Seto menjelaskan hal ini melalui kutipan

berikut:

TCDOFRARNEREMAZ Y ZFACL 7 05T 51k, NE%E G
L C, R - B LAREEEZ S,

Moto no yuumeina bunshou ya teikei patan wo chakashinagara inyou suru hou.
Naiyou wo kankotsudattai shite, hihan. okashi mi nado o tsutaeru.

Ungkapan yang digunakan untuk mengutip, kemudian tetap menggunakan

susunan yang sama. Berisi konten dan kritik, seperti menyampaikan lelucon,
dan lain-lain.

THAGZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: ¥ 7 Xt H,
Sarada kinenbi.
(Hari peringatan Salad).
717 ZRtaH,
Karada kinenbi.
(Hari peringatan Tubuh).

30. UKL G . »¥ 25 4 — ¥ = Buntai moshahou (Pastiche)



31

Pastiche adalah teknik memasukkan isi atau niat dengan meniru bentuk
karangan atau gaya pengarang tertentu. Hal ini dijelaskan oleh Seto melalui kutipan

berikut:

HEDER - EEOXREThEZictoTC, MAOHNES BKDIA

ik, XHRE I XARD A ZEMT 5,

Tokutei no sakka sakusha no buntai wo maneru koto ni yotte, Doku. Shiro no
naiyou wo morikomu hou. Buntai mosha wa buntai nomi o shakuyou suru.
Ungkapan yang memasukkan dan meniru gaya seorang penulis/penulis tertentu.
Hanya gaya cetak ulang.

THAZEDOL MY v 7, 2002]

Contoh: (fil>CEME)

Reibun shoryaku.
(contoh kalimat yang dikutip/dicontoh).

2.2.2.2. Fungsi Gaya Bahasa

Gaya bahasa memiliki fungsi khusus dalam sebuah karya sastra. Pradopo
berpendapat gaya bahasa merupakan penggunaan bahasa secara khusus untuk
mendapatkan efek tertentu (1993:264). Efek yang diterima oleh pembaca
bermacam-macam, bisa merupakan kesan baik maupun kesan buruk.

Keraf (2010:129) menjelaskan bahwa, fungsi dari gaya bahasa
berdasarkan langsung tidaknya makna yaitu menjelaskan, memperkuat,
menghidupkan obyek mati, menstimulasi asosiasi, menimbulkan gelak tawa dan
untuk hiasan.

1. Menjelaskan

Gaya bahasa dapat memberikan penjelasan lebih dengan penyampaian

berupa gambaran yang ditulis oleh pengarang kepada pembaca.
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Sehingga pembaca lebih mudah memahami situasi yang disampaikan
oleh pengarang dalam karyanya.

. Memperkuat

Gaya bahasa dapat memberikan penekanan terhadap suatu hal dalam
karya sastra. Penekanan tersebut dapat memberikan kesan kuat dan
mendalam mengenai hal yang ingin disampaikan oleh pengarang
kepada pembaca.

. Menghidupkan obyek mati

Gaya bahasa dapat memberikan efek objek mati seolah-olah menjadi
hidup. Dengan menghidupkan objek mati dan membuatnya
berperilaku seperti makhluk hidup, pembaca akan lebih mudah

membayangkan penggambaran cerita.

. Menstimulasi asosiasi

Gaya bahasa dapat menimbulkan terjadinya interaksi komunikasi.
Dengan menimbulkan interaksi komunikasi, alur dalam cerita menjadi
lebih hidup dan terus berjalan.

. Menimbulkan gelak tawa

Gaya bahasa yang menarik dapat menimbulkan gelak tawa. Kalimat
dengan lelucon merupakan hal yang dapat menarik perhatian pembaca

dan membuat pembaca semakin menikmati karya tersebut.

. Untuk hiasan

Gaya bahasa dapat memberikan unsur-unsur bahasa kiasan. Efek dari

bahasa kiasan adalah hiasan yang juga diikuti ekspresi yang unik.
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2.2.2.3. Imaiji

Citraan atau imagery berasal dari bahasa Latin imago (image) dengan
bentuk verbanya imitari (to imitate). Citraan merupakan gambaran angan dalam
puisi (Pradopo, 1993:79). Dalam puisi maupun lirik lagu, untuk memberi gambaran
yang jelas, untuk menimbulkan suasana yang khusus, untuk membuat hidup
gambaran dalam pikiran dan penginderaan dan juga agar suatu karya lebih menarik,
penulis puisi ataupun lirik lagu menggunakan gambaran-gambaran angan (pikiran),
disamping alat kepuitisan yang lain. Gambaran-gambaran angan dalam kalimat
disebut citraan atau imagery (Pradopo, 1993:79). Pradopo (dalam Hermintoyo,
2014:22) juga menambahkan Gambaran pikiran ini dihasilkan berdasarkan
pengungkapan terhadap objek yang dapat dilihat oleh mata, saraf penglihatan, dan
daerah-daerah otak yang berhubungan. Dengan demikian, ingatan dalam
pengalaman pancaindera dapat mengartikan kata.

Imaji yang baik adalah imaji yang dapat membawa penikmat karya sastra
merasakan apa yang ingin disampaikan oleh pengarang. Seperti dijelaskan oleh
Pradopo (dalam Hermintoyo, 2014:22) Dalam tangan seorang pengarang/penyair
yang bagus, imaji itu segar dan hidup, berada dalam puncak keindahannya.
Keberhasilan sebuah imaji membantu merasakan pengalaman terhadap objek dan
situasi yang dialaminya, dan memberikan gambaran yang tepat.

Dalam lirik lagu dan puisi juga imaji memiliki peran penting. Untuk
membawa penikmat lirik lagu atau puisi turut merasakan emosi dari dalam tulisan
digunakanlah imaji yang dapat merangsang melalui indera dan akhirnya

memancing emosi. Seperti ungkapan Burton yang dikutip oleh Nurhayati (2008:31)
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imaji dalam puisi merupakan daya penarik indera melalui kata-kata. Melalui indera
tersebut emosi dan intelek pembaca dapat dikobarkan dengan cepat. Oleh karena
itu, wajar saja jika puisi banyak menggunakan imaji.

Imaji ada bermacam-macam, dihasilkan oleh indera penglihatan, indera
pendengaran, indera perabaan, indera pengecapan dan indera penciuman (Pradopo,
1993:81). Dalam bukunya yang berjudul Pengkajian Puisi, Pradopo
mengkategorikan imaji ke dalam lima jenis imaji yang diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Imaji penglihatan

Imaji penglihatan adalah jenis yang paling sering digunakan oleh penyair
dibandingkan dengan imaji lain. Imaji penglihatan memberi rangsangan pada
indraan penglihatan, hingga sering membuat hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-
olah terlihat (Pradopo 1993:81)

Contoh: Nanar aku gila sasar
Sayang berulang padamu jua

Engkau pelik menarik ingin
Serupa dara di balik tirai

(Amir Hamzah dalam Pradopo 1993:81)

2. Imaji pendengaran
Imaji pendengaran juga sangat sering dipergunakan oleh penyair. Pradopo
juga mengutip pendapat Alterbrand yang menyebutkan imaji pendengaran
dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi suara. Imaji pendengaran

juga sering ditemui dalam bentuk onomatope. (Pradopo 1993:82)

Contoh: Aku boneka engkau boneka
Penghibur dalang mengatur tembang
Di layar kembang bertukar pandang
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Hanya selagu, sepanjang dendang
(Amir Hamzah dalam Pradopo 1993:81)

3. Imaji perabaan

Walaupun tidak sering dipakai seperti imaji penglihatan dan pendengaran,
imaji perabaan banyak dipakai oleh para penyair juga (pradopo 1993:83). Imaji
perabaan sendiri merupakan imaji yang berhubungan dengan indera peraba dan
menimbulkan rangsangan pada sentuhan seperti kasar, halus, lembut dan

sebagainya.

Contoh: Kapuk randu. Kapuk randu!
Selembut tudung cendawan
Kuncup-kuncup di hatiku
Pada mengembang bermekaran

(W.S. Rendra dalam Pradopo 1993:84)

4. Imaji penciuman

Imaji penciuman tidak begitu sering dipergunakan (Pradopo 1993:85).
Tetapi bukan berarti tidak pernah muncul dalam karya sastra. Imaji penciuman
adalah imaji yang berhubungan dengan indera penciuman. Imaji ini membuat

seolah-olah pembaca dapat mencium aroma seperti harum, bau, dan sebagainya.

Contoh: Dua puluh tiga matahari
Bangkit dari pundakmu
Tubuhmu menguapkan bau tanah

(W.S. Rendra dalam Pradopo 1993:85)

5. Imaji pencecapan
Sama seperti imaji penciuman, imaji pencecapan juga tidak begitu sering
digunakan (Pradopo 1993:85). Tetapi masih ada karya sastra yang menggunakan

imaji pencecapan. Imaji pencecapan sendiri merupakan imaji yang berhubungan



36

dengan indera pengecap. Imaji ini membuat seolah-olah pembaca dapat merasakan

rasa seperti manis, asin, pahit, dan sebagainya.

Contoh: Hari mekar dan bercahaya:
Yang ada hanya sorga. Neraka
adalah rasa pahit dimulut
waktu bangun pagi

(Subagio Sastrowardojo dalam Pradopo 1993:85)



BAB 111

ANALISIS GAYA BAHASA DAN IMAJI DALAM LIRIK LAGU
PADA ALBUM EUARU KARYA YANAGI NAGI

Bab ini dibagi menjadi tiga subbab, pada subbab pertama peneliti akan membahas
mengenai gaya bahasa yang terdapat pada masing-masing lirik lagu karya Yanagi
Nagi. Pada subbab kedua peneliti akan menjelaskan fungsi dari gaya bahasa yang
terdapat pada masing-masing lirik lagu tersebut. Kemudian pada subbab ketiga
peneliti akan membahas mengenai imaji yang terdapat pada masing-masing lirik
lagu yang merupakan objek material penelitian ini. Berikut adalah gaya bahasa

dalam ketiga lirik lagu karya Yanagi Nagi.

Pada bab sebelumnya, dijelaskan bahwa terdapat tiga puluh jenis gaya
bahasa, penulis hanya akan menggunakan lima gaya bahasa saja yaitu metafora,
simile, personifikasi, hiperbola dan repetisi. Pemilihan kelima gaya bahasa tersebut
karena penulis merasa kelima gaya bahasa tersebut merupakan jenis gaya bahasa

yang paling umum digunakan dalam puisi atau lirik lagu.

3.1 Gaya Bahasa pada Lirik Lagu Yanagi Nagi
Penelitian gaya bahasa akan dianalisis berdasarkan masing-masing judul

lagu karya Yanagi Nagi yang tertera dalam lingkup penelitian.
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3.1.1. GayaBahasa pada Lirik Lagu Laterality

Lirik lagu berjudul Laterality yang digunakan sebagai objek penelitian
bersumber dari internet yaitu pada website www.uta-net.com /song/137717/ yang

diakses pada 25 April 2018. Berikut analisis pada lirik lagu Laterality

3.1.1.1. Gaya Bahasa Metafora @M (Inyu)
Metafora atau disebut juga Inyu FZ " merupakan gaya bahasa yang

menggantikan dua hal secara langsung tanpa menggunakan kata sambung dan
langsung menggabungkan perbandingan tersebut. Merepresentasi objek yang
abstrak disamakan dengan sesuatu yang konkret. Berikut adalah gaya bahasa

metafora yang terdapat dalam lirik lagu Laterality:

1. B FIIEAEEEDIC
BIIERLTOEEZAI> TS
Nageku koe wa kasumi okizari ni
Kimi wa kimi dake no kuni wo tsukutteru
Suara ratapan adalah kabut yang tertinggal
Kamu membuat negara untuk dirimu sendiri

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata &5 7~
kasumi yang berarti kabut. Dalam situs Goo, kasumi mempunyai arti:

WNPRZ T, WRIEARY ERADH T L,

Shiryoku ga otoroete, mono ga bon'yari to mieru koto.

Penglihatan saya berkurang, semua terlihat buram.

Dalam buku A Dictionary of Literary Symbols, kabut diartikan dengan

mist atau cloud yang mempunyai definisi A cloud can be anything that prevents

vision. Perhaps because one is blinded by griefs or sorrows they come in clouds as
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well (Ferber, 2007:44). Awan dapat diartikan sesuatu yang menghalangi pandangan.
Bisa juga diibaratkan seseorang yang dibutakan oleh duka dan kesedihan.
Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata 57 kasumi yang memiliki

arti “kabut”. Kata kasumi menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “kenangan masa lalu tokoh Kimi”. Tokoh Kimi memiliki kenangan
buruk pada masa lalunya. Kenangan buruk tersebut dapat dikatakan trauma yang
menyiksa dirinya dan membuat perasaannya dipenuhi oleh perasaan sedih dan

ketakutan sejak lama.

2. BESFIIEAEE RIS
BIIBLTOEZAI>TS

Nageku koe wa kasumi okizari ni

Kimi wa kimi dake no kuni wo tsukutteru
Suara ratapan adalah kabut yang tertinggal
Kamu membuat negara untuk dirimu sendiri

Masih dalam potongan lirik yang sama, lirik di atas menunjukan gaya
bahasa metafora yang ditunjukan dari kata [ kuni yang memiliki arti yaitu negara.

Menurut Goo, kuni mempunyai arti:
EHZx, £72. 2O EHEO TV LM, E+
Kokka. Mata, sono shimete iru chiiki. Kokudo.
Negara merupakan suatu area atau wilayah yang ditempati.
Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata [ kuni yang memiliki arti

yaitu “negara”. Kata kuni menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “penolakan tokoh Kimi terhadap orang lain yang ingin mendekati

dirinya”. Tokoh Kimi tidak ingin membuka dirinya kepada orang lain terkait
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permasalahannya pada masa lalu. Hal tersebut terlihat pada kalimat & 37 7217 D
€ % £l > T % Kimi wa kimi dake no kuni wo tsukutteru yang berarti kamu

membuat negara untuk dirimu sendiri.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
dua kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai hal buruk yang
pernah dialami oleh tokoh Kimi dan hal tersebut mengganggu dirinya sejak lama.
Dia juga mengurung dirinya dan tidak ingin membuka dirinya kepada orang lain.
3. E9LT

22N T H L8 T bFiA i e

ZARICEATTS FAURFBICRNRNR D

HIAhhz®-sT

Doushite

Soba ni ite mo kokoro no hashi de sura yomitorenai

Konna ni nozondete mo onaji kimochi ni narenai nara

Hayaku katahou wo ubatte

Kenapa

Kenapa aku tidak dapat membaca hatimu, walaupun aku sangat dekat denganmu
Bagaimanapun aku mengharapkannya, perasaan kita tidak akan sama

Cepat, ambil setengah diriku

Gaya bahasa metafora dari kutipan lirik tersebut ditunjukkan oleh kata /i
77 katahou yang berarti sebelah. Menurut Goo katahou mempunyai arti:

K> TNDHEDD—D,
Tsui ni natte iru mono no hitotsu.
Suatu hal yang mempunyai sisi yang berpasangan.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata /75 katahou yang memiliki
arti “sebelah”. Kata katahou menggantikan hal konkrit yang menurut analisis
penulis merupakan “waktu, pikiran, dan perasaan tokoh Watashi”. Pada lirik lagu

ini, tokoh Watashi rela membagi waktu, pikiran dan perasaannya. Hal tersebut
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diperkuat oleh kata # - C ubatte yang berarti “ambillah”. Alasan tokoh Watashi
rela melakukan hal tersebut dikarenakan tokoh Watashi merupakan orang yang
dekat dengan tokoh Kimi. Meskipun begitu tetap saja tokoh Watashi tidak bisa
membantu apa-apa dan hal tersebut membuatnya sedih. Hal tersebut dibuktikan
pada kalimat sebelumnya yang bertuliskan Z X2V T &L OV T 5 ae B
72 Soba ni ite mo kokoro no hashi de sura yomitorenai. Yang berarti kenapa aku

tidak dapat membaca hatimu, walaupun aku sangat dekat denganmu.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai keinginan tokoh
Watashi yang begitu kuat untuk menolong tokoh Kimi. Tokoh Watashi merasa dia
adalah orang yang sudah menghabiskan banyak waktu di dekat tokoh Kimi tetapi
tetap tidak bisa membantu apa-apa. Hal tersebut dikarenakan tokoh Kimi tidak
pernah membuka dirinya kepada tokoh Watashi dan menyebabkan tokoh Watashi
tidak bisa mengerti apa yang dipikirkan tokoh Kimi. Jika tidak mengerti pikirannya,
tokoh Watashi juga tidak akan bisa membantu tokoh Kimi. Demi diterima oleh
tokoh Kimi, tokoh Watashi menawarkan pikiran, waktu dan perasaannya untuk
tokoh Kimi. Itu merupakan penawaran tertinggi yang bisa dia berikan untuk

membantu tokoh Kimi.

4, (7215 LOR ke 2 TRA
BIREE B CT5)

“Sora ni shideru kokoro no ne amatsubu wo subete hami

Toumei na hana wo sodateru”

“Cabang akar dari hatiku tergantung di langit menerima tiap tetes hujan
Melahirkan bunga tembus pandang”
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Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik yang merupakan kutipan
kalimat langsung dari tokoh Kimi ditunjukkan oleh kata & ne yang memiliki arti

akar. Dalam situs Goo, ne mempunyai arti:

MEE A D AT E O—, HdiTHifIZd > T, Wk E 2.

VN S 31 )

Tkansoku shokubutsu no kihon kikan no ichi. Futsi wa chichii ni atte,

shokubutsu karada o sasae, mizu yobun o kyiishii suru.

Salah satu organ pada tanaman, biasanya terdapat di dalam tanah dan

berguna untuk menyerap nutrisi dan air untuk pertumbuhan tanaman.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata & ne yang memiliki arti

“akar”. Kata ne menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis merupakan
“usaha tokoh Kimi mengumpulkan keberanian untuk melawan traumanya”. Tetes
hujan yang diserap oleh akar dalam hati menggambarkan perjuangan tokoh Kimi
mengumpulkan keberanian dalam hatinya sedikit demi sedikit. Kutipan diatas
merupakan pernyataan dari tokoh Kimi dan dibuat dalam bentuk kalimat langsung
oleh penyair.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai bahwa tokoh Kimi
menyatakan bahwa dirinya juga sedang berjuang untuk melawan traumanya.
Perlahan tapi pasti. Tokoh Kimi meyakinkan tokoh Watashi bahwa perjuangannya

akan membuahkan hasil.

5. LB A2 LIAD L FEZB< BA S U
COFFHIWT TELOVENDITHED 720

“Nokoshita himei wo tojikomeru hako wo hiraku yuuki mo nai
Kono mama chuu ni tokete yasashii tsunagari ni sugaritai*
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“Tidak memiliki keberanian untuk membuka kotak yang didalamnya terdapat
jeritan yang kita tinggalkan
Aku ingin bersatu dengan angkasa dan bergantung pada hubungan indah ini”

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata 5§ hako

yang berarti kotak. Dalam lwanami Kokugo Jiten, hako mempunyai arti:

RREM e EAMEHZ LT, Ma AN TEL72HIZ, Kz -
=5 D,

Ki ya atsugami nado o zairyé ni shite, mono o irete oku tame ni, kakumen
0 kakotta mono.

Biasanya terbuat dari bahan dasar kayu dan digunakan untuk membawa
barang-barang.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata 45 hako yang berarti “kotak”.
Kata hako menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis merupakan
“ingatan mengenai kenangan buruknya”. Tokoh Kimi memendam trauma yang
selama ini menganggunya. Seiring berjalannya waktu, trauma tersebut ternyata

semakin menyakiti tokoh Kimi.

6. [ LU7-AERZ A CIAD A2 < BA S N
ZOFFHIZHET TELONENRDITHED 721

“Nokoshita himei wo tojikomeru hako wo hiraku yuuki mo nai

Kono mama chuu ni tokete yasashii tsunagari ni sugaritai*

“Kita tidak memiliki keberanian untuk membuka kotak yang didalamnya

terdapat jeritan yang kita tinggalkan

Aku ingin bersatu dengan angkasa dan bergantung pada hubungan indah ini”

Masih dalam potongan lirik yang sama, lirik di atas menunjukan gaya
bahasa metafora yang ditunjukan dari kata #f chuu yang berarti angkasa. Dalam

situs Goo, chuu mempunyai arti:

HiE 2 S BEALIZ BT, 22,
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Jimen kara hanareta tokoro. Kiichi.
Tempat yang terpisah dari tanah. Di udara.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata Hf chuu yang berarti

“angkasa”. Kata chuu menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “keinginan tokoh Kimi untuk menyerah”. Tokoh Kimi merasa pada
akhirnya tidak akan ada gunanya mencoba melawan rasa trauma dalam dirinya dan
berharap dirinya hilang lalu bersatu dengan udara. Bisa dikatakan tokoh Kimi ingin
mengakhiri hidupnya.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
dua kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai rasa trauma tokoh
Kimi yang dipendam sendiri semakin membuat dirinya menderita. Menyendiri dan
tidak membiarkan siapapun membantunya membuat tokoh Kimi semakin
dihancurkan oleh trauma dalam dirinya. Lalu setelah tokoh Kimi tidak kuat lagi
dengan penderitaannya, dia mempertimbangkan untuk menyerah dan mengakhiri
hidupnya agar bisa terbebas dari semuanya.

7. —BROMEZ R LYo 7o E &

BIIEZEISED T

foe < A 72T OISR
K D HEER 22 A3 & S

Isshun no uso wo kakushikitta mama

Kimi wa kimi wo soko ni shizumeta

Tsuzuku migi dake no shikai

Eien no kairou wo arukidasu

Sebagaimana kamu menyembunyikan kebohongan sesaatmu
Kamu menyelam sampai ke dasar yang paling dalam

Hanya melihat hal yang menurutmu benar

Aku mulai berjalan keluar dari koridor tak terbatas ini
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Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata Ji& soko

yang berarti dasar. Dalam situs Goo, soko mempunyai arti:

MONWBIXAT,

Mono no ichiban-ka.

Dasar dari suatu hal.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata J&& soko yang berarti “dasar”.

Kata soko menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis merupakan
“pikiran egois tokoh Kimi”. Tokoh Kimi benar-benar menutup dirinya dan tidak
ingin lagi mengungkit rasa trauma yang dia alami. Pada baris selanjutnya tertulis

fot < 720 OF S Tsuzuku migi dake no shikai yang memiliki arti “hanya melihat

hal yang menurutmu benar”. Pada akhirnya tokoh Kimi menyerah dengan rasa

trauma yang dia derita.

8. —BEOMEA R LYoo F &
BIIHZ IO T
foe < T2V DS
7K 3 OO IR A 3 & Hi9

Isshun no uso wo kakushikitta mama

Kimi wa kimi wo soko ni shizumeta

Tsuzuku migi dake no shikai

Eien no kairou wo arukidasu

Sebagaimana kamu menyembunyikan kebohongan sesaatmu
Kamu menyelam sampai ke dasar yang paling dalam

Hanya melihat hal yang menurutmu benar

Aku mulai berjalan keluar dari koridor tak terbatas ini

Masih dalam potongan lirik yang sama, lirik di atas menunjukan gaya
bahasa metafora yang ditunjukan dari kata %2 g kairou yang berarti koridor. Dalam

situs Goo, kairou mempunyai arti:
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@y - R - PREOFARICKS S, &< TR LA,

Tatemono heya nakaniwa no shiii ni megurasa reta, nagakute kussetsu

shita horo.

Jalan panjang di dalam bangunan yang menghubungkan berbagai tempat

seperti kamar, ruangan, dan halaman.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata #uJEf kairou yang berarti

“koridor”. Kata kairou menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “waktu dimana tokoh Watashi dan tokoh Kimi menghabiskan waktu
bersama”. Sudah banyak waktu yang dihabiskan tokoh Watashi bersama dengan
tokoh Kimi. Dalam waktu tersebut, banyak momen yang mereka berdua jalani.
Tetapi pada akhirnya karena keberadaannya juga sudah tidak berarti lagi, tokoh
Watashi pergi meninggalkan tokoh Kimi.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
dua kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai perilaku tokoh
Kimi yang semakin buruk. Pada awalnya, tokoh Kimi mengatakan bahwa dia akan
mengumpulkan keberanian untung melawan trauma yang dideritanya. Tetapi pada
akhirnya dia menyerah begitu saja. Lalu tidak ingin lagi membahas apapun
mengenai traumanya. Hal tersebut membuat tokoh Watashi kesal karena tokoh
Kimi telah mengingkari perkataannya. Pada akhirnya tokoh Watashi memutuskan
untuk pergi setelah usaha dan pengorbanannya tidak pernah dihargai oleh tokoh
Kimi.

9. oD DIRVIRRRFTE DO/ L— K

AR D PR E > TV D

Owari no nai nigiyaka na kioku no pareedo
Akogare awaremi azakeri ga mazatteiru
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Dalam parade ingatan yang tidak terbatas ini
Rasa kagum, rasa kasihan dan rasa hina semua bercampur

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata /~ 1 —
I pareedo yang berarti parade. Dalam situs Goo, pareedo mempunyai arti:

SALLME DBRIZ, ATHIZ A THHEZM Y A< 2 &,

Sairei ya shukuga no sai ni, gyoretsu o kunde shigai o neriaruku koto.
Pada festival dan perayaan, berjalan beriringan di sekitar kota.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata ~~1-— K pareedo yang

memiliki arti “parade”. Kata pareedo menggantikan hal konkrit yang menurut
analisis penulis merupakan “rangkaian kilas balik ingatan”. Usaha tokoh Watashi
dari awal sampai saat ini yang pada akhirnya tidak menghasilkan hasil apapun.
Dalam kilas balik tidak hanya terdapat memori tetapi juga bagaimana perubahan
perasaan tokoh Watashi kepada tokoh Kimi.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai kepedulian tokoh
Watashi terhadap tokoh Kimi. Terdapat rasa berat untuk meninggalkan tokoh Kimi.
Bagi tokoh Watashi, tokoh Kimi awalnya merupakan orang yang dia kagumi. Lalu
saat tokoh Kimi mengurung diri karena kenangan buruknya, tokoh Watashi merasa
kasihan dan ingin menolongnya. Tetapi tokoh Kimi tidak pernah membuka dirinya
dan mengingkari kata-katanya sehingga membuat tokoh Watashi membencinya.

Semua rasa tersebut bercampur dalam kilas balik ingatan tokoh Watashi.

10. AR TTY
Al CHA R R 2 7eune b
B30T 720 T2
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Konna ni negattete mo

Onaji sekai ga mienai nara

Kimi no hanbun ni naritai

Sebagaimanapun aku berharap

Aku tidak dapat melihat dunia yang sama denganmu
Aku ingin menjadi setengah dirimu

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata fi 5t
sekai yang berarti dunia. Dalam situs Goo, sekai mempunyai arti:

HoONEHBIZTE S, & 2% DOH,

Jibun ga jiyi ni dekiru, aru tokutei no han 1.

Tempat khusus dimana seseorang bisa merasa bebas.

Lalu pada A Dictionary of Literary Symbols, dunia diartikan dengan kata
“nature” yang berarti nature is the widespread idea of the ‘virgin land,’’
uncultivated territory that must be conquered and ploughed by men (2007:136).
Alam adalah pemikiran luas mengenai “tanah tak bertuan” daerah yang belum
dihuni dan harus ditaklukan terlebih dahulu oleh manusia.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata {#:5% sekai yang berarti

“dunia”. Kata sekai menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “pandangan seseorang terhadap suatu persoalan”. Tokoh Watashi tidak
pernah mengerti bagaimana pandangan tokoh Kimi terhadap trauma yang
menyiksanya karena sejak awal tokoh Kimi tidak pernah menerima kehadiran tokoh
Watashi untuk membantunya. Walaupun begitu, tokoh Aku tetap berharap suatu
saat dapat menolong tokoh Kimi.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai kesadaran tokoh

Watashi bahwa dirinya memang tidak pernah bisa mengerti apa yang dipikirkan
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tokoh Kimi karena tokoh Kimi tidak pernah membuka dirinya. Walaupun sudah
menyadari hal tersebut dan sudah menjauh dari tokoh Kimi, tokoh Watashi masih
berharap jika suatu saat dia bisa mengetahui apa yang dipikirkan tokoh Kimi lalu

bisa membantu menyelesaikan masalahnya.

3.1.1.2. Gaya Bahasa Hiperbola §8&{% (Kochouhou)
Gaya bahasa hiperbola atau kochouhou % 4&{% merupakan gaya bahasa

yang menggunakan kata yang berlebihan daripada faktanya untuk membesar-
besarkan topik. Berikut adalah gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam lirik lagu

Laterality:

1. —BEOVE R LY s o E &
BBz RIS T
foe < A TET DR
7K1 O HJER % 3 & Hi 9

Isshun no uso wo kakushikitta mama

Kimi wa kimi wo soko ni shizumeta

Tsuzuku migi dake no shikai

Eien no kairou wo arukidasu

Sebagaimana kamu menyembunyikan kebohongan sesaatmu
Kamu menyelam sampai ke dasar yang paling dalam

Hanya melihat hal yang menurutmu benar

Aku mulai berjalan keluar dari koridor tak terbatas ini

Gaya bahasa hiperbola dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata 7k iz

eien yang memiliki arti selamanya atau tak berujung. Dalam situs Goo, eien
mempunyai arti:

WOETHRTLARIHLS Z &,

Itsu made mo hateshinaku tsudzuku koto.

Hal yang terus berlanjut.

Menurut analisis penulis, eien menggambarkan waktu dan usaha yang

telah dikorbankan oleh tokoh Watashi untuk membantu tokoh Kimi. Hal tersebut
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seakan tidak berujung karena hanya berputar dalam lingkaran usaha yang gagal.
Tokoh Watashi selalu berusaha tetapi tidak ada sedikitpun perkembangan dari
usahanya tersebut. Hal tersebut digambarkan dengan tokoh Watashi yang terus
berjalan dalam sebuah koridor tetapi tidak kunjung menemukan pintu keluarnya.
Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa hiperbola yang terkandung
dalam kutipan lirik diatas berfungsi untuk memperkuat dengan memberikan
penekanan mengenai tokoh Watashi yang berjuang dan berjuang dalam waktu yang
lama tetapi tidak pernah berhasil membantu tokoh Kimi. Berusaha membantu dan
pada akhirnya gagal, hanya hal itu yang seolah terjadi berulang-ulang pada tokoh

Watashi.

3.1.1.3. Gaya Bahasa Repetisi [x ¥ (Hanpukuhou)

Repetisi atau disebut juga hanpukuhou & 7% merupakan pengulangan

bunyi, suku kata, kata atau kalimat yang dianggap penting, untuk memberi
penekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Berikut adalah gaya bahasa repetisi

yang terdapat dalam lirik lagu Laterality:

1. P22 T
ORI EAREAT
EAREWRLTNAED

Nee oshiete

Hanbun no sekai wa donna iro de
Donna nioi ga shiteiru no

Beritahu aku

Setengah duniamu berwarna seperti apa?
Berbau seperti apa?

Gaya bahasa repetisi dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata & A7

donna yang berarti “seperti apa”. Dalam situs Goo, donna mempunyai arti:



o1

ToZXD LBWNWZEDLODNREE - HHE - BEREEZBBLLES &
45 X%,

Hakkiri shinai sonomono no jotai, seishitsu, teido nado o sozo shiyou to
suru sama.

Mencoba membayangkan situasi, watak, standar, dan hal lain dari sebuah
hal yang masih belum jelas.

Menurut analisis penulis, kata donna yang diulang sebanyak dua kali
merupakan ungkapan perasaan tokoh Watashi yang sangat penasaran atas sudut
pandang dari tokoh Kimi. Tokoh Watashi ingin mengerti terlebih dahulu pandangan
tokoh Kimi jika ingin membantunya.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa repetisi yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk memperkuat dengan memberikan penekanan
mengenai rasa penasaran tokoh Watashi megenai pandangan tokoh Kimi terhadap
permasalahan yang menimpanya yang membuat tokoh Kimi memendam sendiri
masalahnya dan tidak membuka dirinya kepada orang lain. Tokoh Watashi berharap
bisa membantu tokoh Kimi jika dia mengetahui padangan tokoh Kimi terhadap

trauma yang dideritanya.

3.1.2. Gaya Bahasa pada Lirik Lagu Yukitoki
Lirik lagu berjudul Yukitoki yang digunakan sebagai objek penelitian bersumber
dari internet yaitu pada website www.uta-net.com /song/144880/ yang diakses pada

25 April 2018. Berikut analisis pada lirik lagu Yukitoki

3.1.2.1. Gaya Bahasa Metafora fE"& (Inyu)
Metafora atau disebut juga Inyu [Z P&t merupakan ungkapan yang

menyatakan perbandingan antara dua hal secara langsung. Merepresentasi objek
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yang abstrak disamakan dengan sesuatu yang konkret. Berikut adalah gaya bahasa

metafora yang terdapat dalam lirik lagu Yukitoki:

1. RO THED THH
A U H R <
WD LoD T H AR B
FIZHE BB HD
Kizukeba fukan de nagameteru hako
Onaji mesen wa naku
Itsu shika kokoro wa hakushoku futoumei
Yuki ni ochita hikari mo chiru
Tanpa aku sadari, aku memandangi sebuah kotak dari atas
Tidak ada yang melihat dari sudut pandang yang sama denganku

Entah sejak kapan hatiku menjadi putih dan buram
Salju berjatuhan, cahayapun terbiaskan

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata F {%

hakushoku yang berarti putih. Dalam situs Goo, kasumi mempunyai arti:
fibFEEANTRNI &, o, ZZITMHEIBIL TRNT &,

Nani mo kakiiretenai koto. Mata, soko ni nani mo insatsu shitenai koto.

Tidak tertuliskan apa apa dan juga tidak terdapat cetakan apapun.

Dalam buku A Dictionary of Literary Symbols, warna putih mempunyai
arti by its indefiniteness [white] shadows forth the heartless voids and immensities
of the wuniverse (2007:234). Dari ketidakpastiannya, bayangan ‘putih’
menggambarkan kekosongan dan luasnya jagad raya.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata £ hakushoku yang berarti

“putih”. Kata hakushoku menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “kekosongan dalam hati”. Kesendirian yang sekian lama dialami oleh

tokoh Watashi membuat hatinya terasa kosong.
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Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai keadaan tokoh Watashi
yang baru saja menyadari bahwa dirinya tidak memiliki siapapun. Kesendirian yang
dialami tokoh Watashi sudah berlangsung sekian lama sehingga membuatnya tidak
yakin sejak kapan dia mengalaminya. Walaupun sudah berlangsung sejak lama,
tetapi baru kali ini tokoh Watashi benar-benar menyadari kesendirian yang dia

alami.

2. ENS ZIENLETEVE
H 200 &9 OlmE W AR

Kumo kara koboreru tsumetai ame

Me wo harasu no wa tooi harukaze dake

Sang awan menumpahkan hujan dingin

Yang dapat menjernihkan mataku hanyalah hembusan angin musim semi yang
masih jauh disana

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata 7 J&

harukaze yang memiliki arti angin musim semi. Dalam situs Goo, kasumi
mempunyai arti:

FEOHITR T2 A,

Haru no hi ni fuku odayakana kaze.

Angin yang menenangkan berhembus saat musim semi.

Lalu dalam buku A Dictionary of Literary Symbols, musim semi
mempunyai arti Spring is the season of love, “‘For love is crowned with the prime,
I In spring-time’’ (2007:200). Musim semi adalah musim dari cinta, “kondisi
terbaik rasa cinta adalah pada musim semi”.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata % /@ harukaze yang memiliki
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arti “angin musim semi”. Kata harukaze menggantikan hal konkrit yang menurut
analisis penulis merupakan “kehadiran seseorang”. Kehadiran seseorang
merupakan hal yang dibutuhkan tokoh Watashi demi bisa melepaskan diri dari
kesendirian yang dia alami. Tetapi bagi tokoh Watashi yang selalu sendiri,
kehadiran orang lain untuk dirinya tidak akan datang dalam waktu dekat.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai hal yang diinginkan
tokoh Watashi adalah kehadiran orang lain untuk dirinya. Tetapi karena selama ini
tokoh Watashi hanya menghabiskan waktu sendiri, dia merasa kehadiran seseorang
untuk dirinya masih sangat jauh di masa depan. Bahkan mungkin saja seseorang

tersebut tidak akan pernah datang.

3. SRR B MEE R A TR
Do ThH LhroTh
THhTH 7
TIATERZND
Shiawase dake egaita otogibanashi nante nai
Wakatteru wakatteru
Soredemo ne
Soko he ikitai no
Ini bukanlah sebuah dongeng yang penuh berisikan kebahagiaan
Aku sangat mengetahui hal itu
Tapi walaupun begitu
Aku ingin pergi kesana

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata J3{iz5

otogibanashi yang berarti dongeng. Dalam situs Goo, kasumi mempunyai arti:

T DAl - BEER L

Kodomo ni kika seru densetsu mukashibanashi nado.

Cerita yang bisa dibacakan untuk anak-anak berupa cerita lama, legenda,
dan lain sebagainya.
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Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata F3{iZ5 otogibanashi yang

berarti “dongeng”. Kata otogibanashi menggantikan hal konkrit yang menurut
analisis penulis merupakan “kehidupan bahagia”. Tokoh watashi menginginkan
kehidupan dimana semua permasalahan dapat diselesaikan dengan mudah lalu
diakhiri dengan akhir yang bahagia selamanya.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai pemahaman tokoh
Watashi bahwa kehidupan yang dia jalani merupakan kehidupan nyata yang tidak
seindah cerita dongeng yang dipenuhi kebahagiaan. Tetapi walaupun mengetahui
hal tersebut, tokoh Watashi menginginkan kehidupan yang bahagia layaknya cerita
dongeng yang berisikan kebahagiaan.

4. HLUWECUHED LT
fEVTHINL T
LT VHITZE > THETW D
fird o7t &
Muzukashii suushiki daremo tayorazu
Toite akashite kita
Atarimae datte omotte ita kara
Nanimo utagawanakatta kedo
Aku berhasil memecahkan rumus sulit
Tanpa bantuan siapapun
Aku pikir itu hal yang biasa
Jadi aku tidak mencurigai siapapun

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata %%\

suushiki yang berarti rumus. Dalam situs Goo, suushiki mempunyai arti:

BRXUBZRITHFELIILF 2B 5 TR O, BN g%z
bloETE b D,

Kazu ya ryo o arawasu siiji matawa moji o keisan kigo de musubi, stigaku-
tekina imi o mota seta mono.
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Sebuah perhitungan matematika yang menghubungkan angka bahkan
huruf dengan simbol untuk mendapatkan hasil.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata %= suushiki yang berarti

“rumus”. Kata suushiki menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “permasalahan dalam hidup”. Tokoh Watashi terbiasa untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam hidupnya seorang diri. Tidak pernah
meminta bantuan kepada orang lain. Dia juga menganggap bahwa hal tersebut
merupakan hal yang wajar.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai penyebab tokoh
Watashi tidak memiliki orang di dekatnya karena dia terbiasa melakukan apapun
sendirian. Dia pikir itu merupakan hal yang wajar akan tetapi hasil dari
kebiasaannya tersebut membuat dirinya tidak pernah berinteraksi dengan orang lain
dan akhirnya dia tidak memiliki teman. Yang dia miliki hanya dirinya sendiri.

5. B OWIZIE %

LD THLD T

KWk S ichboad

HZTHh

Kooritsuita michi wo

Hana no ame de umete

Mayowanai you ni chanto

Oshiete ne

Jalan yang sebelumnya tertutup oleh es
dipenuhi oleh hujan bunga

Agar aku tidak tersesat

Tolong beritahu aku
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Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata # ¥ -
V7 kooritsuita yang berarti tertutup oleh es. Dalam situs Goo, koori mempunyai
arti:

W=D DORFNH DD & %,

Tsumetai mono ya surudoimonono tatoe.
Perumpamaan sesuatu yang dingin atau tajam.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata /# ¥ -2\ 7= kooritsuita yang

berarti “tertutup oleh es”. Kata kooritsuita menggantikan hal konkrit yang menurut
analisis penulis merupakan “kesendirian yang dialami tokoh Watashi”. Kesendirian
yang dialami tokoh Watashi sudah berlangsung dalam jangka waktu yang panjang.

6. WY OWTRIE A
O THD T
EKbenwErlzthbRe A&
#HzTh

Kooritsuita michi wo

Hana no ame de umete

Mayowanai you ni chanto

Oshiete ne

Jalan yang sebelumnya tertutup oleh es
dipenuhi oleh hujan bunga

Agar aku tidak tersesat

Tolong beritahu aku

Masih dalam potongan lirik yang sama, lirik di atas menunjukan gaya
bahasa metafora yang ditunjukan dari kata {£ hana yang berarti bunga. Dalam situs

Goo, hana mempunyai arti:

FEOREFLLTINEWIFE,
Bi no daihyo to shite kore o iu go.
Sebuah kata yang mewakili kecantikan.
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Dalam buku A Dictionary of Literary Symbols, bunga memiliki arti
“Flower’’ can also mean the highest or most excellent of a type, as when one speaks
of (2007:77). “bunga” dapat diartikan hal terbaik dari suatu hal.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata {& hana yang berarti “bunga”.

Kata hana menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis merupakan
“datangnya seseorang untuk tokoh Watashi”. Pada akhirnya saat-saat yang
ditunggu oleh tokoh Watashi telah tiba. Datangnya seseorang ke dalam hidup tokoh
Watashi.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
dua kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai kehidupan tokoh
Watashi yang sebelumnya suram dikarenakan tidak memiliki siapapun, akhirnya
berubah. Datangnya seseorang dalam hidup tokoh Watashi merubah hidupnya
menjadi lebih baik. Walaupun begitu, tokoh Watashi meminta bantuan kepada
orang tersebut agar tokoh Watashi tidak melakukan sesuatu yang membuat orang
tersebut pergi meninggalkan dirinya. Tokoh Watashi tidak ingin mengalami
kesendirian untuk kedua kalinya.

7. AHRIZ VS THDR 72 S8 af i e

ZnbEH O EDTD

P> Y EFEDRNTNLD

Kiseki dake de dekita kanzen kesshou wa nai

Dakara sou hitotsuzutsu

Yukkuri to te wo tsunaide iku no

Tidak ada kristal sempurna yang tercipta dengan keajaiban
oleh karena itu, satu-persatu

Perlahan saling berpegangan tangan
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Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata # &

kesshou yang berarti kristal. Dalam situs Goo, kesshou mempunyai arti:

B KRB 23 F 72Ol BRARRS A,

Koshi kekkan ya fujunbutsu o fukumanai kessho. Riso kessho.

Kristal yang tidak memiliki cacat atau kotoran, Kristal yang ideal.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata # &% kesshou yang berarti

“kristal”. Kata kesshou menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “keberhasilan tokoh Watashi dalam membebaskan diri dari kesendirian
yang dialaminya”. Dalam usahanya untuk melepaskan diri dari kesendirian yang
dialami, tokoh Watashi tidak dapat melakukannya sendiri. Tokoh Watashi
membutuhkan usaha dan bantuan orang lain untuk melepaskan diri dari
kesendiriannya yang dia alami. Tidak bisa hanya bergantung pada kejaiban.
Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai hasil dari perjuangan
tokoh Watashi untuk membebaskan diri dari kesendiriannya. Menurut tokoh
Watashi, keberhasilannya merupakan usaha atas dirinya dan bantuan orang lain.
Tidak semua permasalahan bisa diselesaikan sendiri, apalagi hanya mengandalkan
keberuntungan. Dengan usaha keras dan bantuan dari orang lain, akhirnya tokoh

Watashi mendapatkan hal yang diinginkannya.

8. JIZBE D DW= T A @i TRt %
e S D AR
o9 <

Mune ni haritsuita garasu tokete nagareru
Hikari afureru sekai
Mou sugu



60

Kaca yang menyelimuti hatiku kini mencair dan mengalir
Membawaku ke Dunia penuh cahaya
Sebentar lagi

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata %7 7 A

garasu yang berarti kaca. Dalam situs Goo, garasu mempunyai arti:

HAENRTVEODZE X

Moroku koware yasuimonono tatoe.

Perumpamaan dari sesuatu yang rapuh.

Dalam buku A Dictionary of Literary Symbols, kata “kaca” diarikan
sebagai “glass/mirror” yang berarti the mirror up to nature; to show virtue her
feature, scorn her own image, and the very age and body of the time his form and
pressure (2007:127). Sudah menjadi hal yang pasti cermin menunjukkan sifatnya,
merefleksikan wujudnya sampai detil seperti umur dan penampakan fisiknya.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata 77 7 " garasu yang berarti

“kaca”. Kata garasu menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “kesedihan dalam hati tokoh Watashi”. Kesendirian membuat perasaan
tokoh Watashi selalu sedih, tetapi semenjak tokoh Watashi memiliki orang lain

yang membantunya dan berada disisinya, perasaan sedihnya perlahan hilang.

9. HIZBE D DW= T T A @it Tt %
b S5 AR
o9 <

Mune ni haritsuita garasu tokete nagareru

Hikari afureru sekai

Mou sugu

Kaca yang menyelimuti hatiku kini mencair dan mengalir
Membawaku ke Dunia penuh cahaya

Sebentar lagi
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Masih dalam potongan lirik yang sama, lirik di atas menunjukan gaya
bahasa metafora yang ditunjukan dari kata >t: hikari yang berarti cahaya. Dalam

situs Goo, hikari mempunyai arti:

DICHESNAR E 2 Z S 505,

Kokoro ni kibo ya komyo nado o okosa seru monogoto.

Sebuah hal yang menumbuhkan harapan, masa depan, dan sebagainya

dalam hati.

Dalam buku A Dictionary of Literary Symbols juga cahaya mempunyai
makna light is traditionally linked with goodness, life, knowledge, truth, fame, and
hope (2007:115). Cahaya sejak dulu dikaitkan dengan kebaikan, hidup,
pengetahuan, kebenaran, dan harapan.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata >t hikari yang berarti

“cahaya”. Kata hikari menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “hidup bahagia tokoh Watashi setelah terbebas dari kesendirian yang
dia alami selama ini”. Setelah memiliki seseorang di sisinya, tokoh Watashi percaya
sebentar lagi kehidupannya pasti akan berubah menjadi jauh lebih baik daripada
sebelumnya.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
dua kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai berkat hadirnya
seseorang di sisi tokoh Watashi, sekarang dirinya bisa terbebas dari kesendirian
yang dia alami selama ini. Lalu setelah terbebas dari kesendiriannya, tokoh Watashi
percaya hidupnya kan menjadi jauh lebih baik lagi.

10. D&Y T TN b OE R
DU RN TWASEFTNH - T
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FTobMBRNoTo AT
SV TH WDOATEST

Hitori de mamotte ita chiisa na ano heya wa
Sukoshi dake aite iru basho ga atte

Zutto shiranakatta nda

Futari demo ii ndatte

Ruangan kecil yang aku lindungi sendiri
Masih memiliki sedikit ruang kosong

Aku tidak pernah menyadarinya

Aku tidak keberatan berdua bersamamu disini

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata #f3)J=

heya yang berarti ruangan. Dalam situs Goo, heya mempunyai arti:
ZDOHF WL O 7o E L E R D ZER],
Uchinonaka o ikutsu ka ni shikitta sorezore no kitkan.
Sebuah ruangan di dalam rumah yang merupakan tempat pribadi masing-
masing orang.
Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata /= heya yang berarti

“ruangan”. Kata heya menggantikan hal konkrit yang menurut analisis penulis
merupakan “hati tokoh Watashi”. Hati yang sebelumnya hanya berisikan dirinya
sendiri, sekarang ada orang lain yang menempatinya.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai tokoh Watashi yang
selama ini hanya sendiri, mulai membuka hatinya pada seseorang yang ada di
sisinya. Ternyata orang tersebut dapat mengisi kekosongan dalam hati tokoh
Watashi. Tokoh Watashi baru menyadari bahwa memiliki orang lain dalam hatinya

terasa sangat melegakan.
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3.1.2.2. Gaya Bahasa Personifikasi # A ¥ (Gijinhou)
Personifikasi atau disebut juga gijinhou #& A % adalah gaya bahasa yang

menjadikan benda mati atau sesuatu yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki
nyawa dan berperilaku seperti manusia atau makhluk hidup. Berikut adalah gaya
bahasa personifikasi yang terdapat dalam lirik lagu Yukitoki.

1. ASFZENKDAY ELTH
DNTL 5DITESDEOED

Ima kisetsu ga owarou to shite mo

Tsuite kuru no wa jibun no kage hitotsu

Tetapi sekarang musim ini akan segera berakhir
Yang mengikutiku hanyalah bayanganku sendiri

Gaya bahasa personifikasi dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata £

kage yang berarti bayangan. Dalam situs Goo, kage mempunyai arti:
JEMBH L CKRREE R EORMEIZH -T2, MDA,
Hikari ga hansha shite mizu ya kagami nado no hyomen ni utsutta, mono
no katachi ya iro.
Menunjukkan bentuk atau warna sebuah benda yang terpantul pada
permukaan cermin, air, dan sebagainya dengan bantuan cahaya
Pada potongan lirik diatas benda mati yang dijadikan seolah-olah makhluk

hidup oleh penyair adalah kata 5 kage yang berarti “bayangan” lalu diikuti dengan
kata 2\ T < % tsuite kuru yang berarti “mengikuti”. Mengikuti merupakan

kegiatan yang dilakukan oleh manusia atau makhluk hidup untuk berada di sisi
temannya atau makhluk hidup lain. Bayangan yang mengikuti merupakan
penggambaran atas kesendirian tokoh Watashi.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa personifikasi yang terkandung
dalam kutipan lirik diatas berfungsi untuk memperkuat dengan memberikan

penekanan mengenai kesendirian tokoh Watashi. Tokoh Watashi tidak memiliki
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siapapun dan yang mengikutinya hanyalah bayangannya sendiri dan hal tersebut

sudah berlangsung cukup lama yang dibuktikan oleh kalimat 4-ZFH&i23#&iH 5 9 &

<

L T% ima kisetsu ga owarou to shite mo. Yang berarti tetapi sekarang musim ini
akan segera berakhir yang bisa disimpulkan dari awal musim tersebut bahkan jauh

sebelum itu, tokoh Watashi sudah sendirian.

3.1.2.3. Gaya Bahasa Repetisi [x ¥ (Hanpukuhou)
Repetisi atau disebut juga hanpukuhou & 7% merupakan pengulangan

bunyi, suku kata, kata atau kalimat yang dianggap penting, untuk memberi
penekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Berikut adalah gaya bahasa repetisi

yang terdapat dalam lirik lagu Yukitoki:

1. SER T RO TR IMEE 72 AT
binoThH broTh
znThH 7
EZATET VD

Shiawase dake egaita otogibanashi nante nai

Wakatteru wakatteru

Soredemo ne

Soko he ikitai no

Ini bukanlah sebuah dongeng yang penuh berisikan kebahagiaan
Aku sangat mengetahui hal itu

Tapi walaupun begitu

Aku ingin pergi kesana

Gaya bahasa repetisi dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata #>7>- T
% wakatteru yang berarti “mengetahui” Dalam situs Goo, wakatteru mempunyai
arti:

HERENIT-E DT 5,

Jijitsu nado ga hakkiri suru.
Maksudnya dapat dipahami dengan jelas
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Menurut analisis penulis, kata tersebut merupakan ungkapan bahwa tokoh
Watashi yang sudah benar-benar paham dengan hal tersebut.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa repetisi yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk memperkuat dengan memberikan penekanan
mengenai pemahaman tokoh Watashi bahwa dirinya sangat memahami perbedaan
kehidupan yang dia jalani dan cerita dongeng. Pada baris sebelumnya bertuliskan

SER O T2 B NEE 22 A T2V Shiawase dake egaita otogibanashi nante

nai yang berarti “Ini bukanlah sebuah dongeng yang penuh berisikan kebahagiaan”.
Kalimat tersebut menyatakan tokoh Watashi sangat memahami bahwa hidup yang
dia jalani bukanlah sebuah cerita yang hanya memiliki hal bahagia di dalamnya.

2. T VLT EBHENT X
EWADZIZ
ffEECH ETH
B H 5 Z OEEOH T

Azarea wo sakasu yo

Nagai fuyu no ato ni

Nando demo nando demo

Hi no michiru kono heya no naka de

Bunga Azalea akan bermekaran

Setelah musim dingin panjang ini

Aku akan selalu, akan selalu

Berada di ruangan yang dipenuhi cahaya ini

Gaya bahasa repetisi dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata {i £ C %,

nando demo yang berarti “akan selalu”. Dalam situs Weblio, nando demo
mempunyai arti:
b OITEEME BRI LT S F

Aru kodo o nando mo kurikaeshi okonau sama.
Mengulangi suatu hal berulang kali
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Menurut analisis penulis, kata tersebut merupakan ungkapan apapun yang
terjadi, tokoh Watashi akan selalu berada di ruangan yang dipenuhi cahaya tersebut.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa repetisi yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk memperkuat dengan memberikan penekanan
mengenai ketidakinginan tokoh Watashi kembali ke masa dimana dia hanya
menghabiskan waktunya sendirian. Jika melihat baris sesudahnya yang bertuliskan
B D% 5 D Z OEREOH T Hi no michiru kono heya no naka de yang berarti
tokoh Watashi benar-benar akan berada di ruang yang dipenuhi cahaya tersebut
yang berarti tokoh Watashi akan selalu menjaga hubungannya dengan orang yang

berada disisinya sehingga tidak akan mengalami kesendirian untuk kedua kalinya.

3.1.3. Gaya Bahasa pada Lirik Lagu Vidro Moyou
Lirik lagu berjudul Vidro Moyou yang digunakan sebagai objek penelitian
bersumber dari internet yaitu pada website www.uta-net.com /song/126103/ yang

diakses pada 25 April 2018. Berikut analisis pada lirik lagu Vidro Moyou

3.1.3.1. Gaya Bahasa Metafora 2" (Inyu)
Metafora atau disebut juga Inyu F& "t merupakan gaya bahasa yang

menggantikan dua hal secara langsung tanpa menggunakan kata sambung dan
langsung menggabungkan perbandingan tersebut. Merepresentasi objek yang
abstrak disamakan dengan sesuatu yang konkret. Berikut adalah gaya bahasa

metafora yang terdapat dalam lirik lagu Vidro Moyou:

1. KONV L & RiFhinGg - T
EREONOEL 2> T

Kizuita toki ito ha motsureatte
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Katamusubi ga hidoku natteta
Saat aku sadar, benang-benang itu kusut
Membentuk simpul buruk yang susah dilepaskan

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata ###1 5
- “C motsureatte yang berarti kusut. Dalam situs Goo, motsureatte mempunyai arti:

BRROEDORNEE G o TR 2L 725,
Senjo no mono ga karamari atte hodokenaku naru.
Barang yang terjebak bersama dan tidak bisa dilepaskan.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata ##41 5 - “C motsureatte yang

berarti “kusut”. Kata motsureatte menggantikan hal konkrit yang menurut analisis
penulis merupakan “hubungan antara dua orang teman yang sedang memburuk”.
Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai dua orang teman yang
mengalami sebuah masalah. Masalah tersebut membuat hubungan mereka semakin

rumit.

2. EO REHT 5BV OmEEE <
EOBEOFVIZMELEVHL TS
SEDM TR
AND X DTSN L aNYeRrZ LTV

Kumo no katachi tsukinukeru omoi no shoudou egaku

Tadayou manatsu no kaori ni nando mo omoidashiteru

Dareka fureta kiseki dake

Yuudachi no you ni potsuri to iro ga shimidashite ita

Aku melukis perasaanku yang menembus gumpalan awan

Sembari menghirup aroma musim panas, aku kembali mengingatnya lagi dan
lagi

Hanya di jalur yang pernah dia lewati

Berganti warna seperti dibasuh hujan deras yang turun tiba tiba
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Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata 22 = &
7 % tsukinukeru yang berarti menembus. Dalam situs Goo, tsukinukeru
mempunyai arti:

M2 D M~ RkIT 5,

Muko-gawa e torinukeru.

Menembus sisi sebaliknya.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik

diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata & #% (7 % tsukinukeru yang

berarti “menembus”. Kata tsukinukeru menggantikan hal konkrit yang menurut
analisis penulis merupakan “kenangan mengenai tokoh Kimi”. Saat hubungan
mereka memburuk, terbayang kenangan saat tokoh Watashi dan tokoh Kimi
menghabiskan waktu bersama.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai tokoh Watashi yang
sedang mengingat kenangannya bersama tokoh Kimi. Pada musim panas yang
sudah lalu, terdapat kenangan dimana tokoh Watashi dan tokoh Kimi menghabiskan
waktu bersama. Bagi tokoh Watashi, kenangan tersebut merupakan kenangan yang
indah. Tetapi saat dia mencoba mengingatnya melalui sudut pandang tokoh Kimi,

kenangan tersebut berubah menjadi kenangan yang buruk.

3. R LTWIEREFFD 25 - T2 hF
ook B L7z

Nakushite ita kimochi o shitta toki

Bokura no jikan ugokidashita

Sesaat aku menyadari perasaanku yang hilang
Waktu kita kembali bergerak
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Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata &} & [}
L 7z ugokidashita yang berarti kembali berjalan. Dalam situs Goo, ugokidashita
mempunyai arti:

b DODANENED D

Mono no ichi ga kawaru.

Perubahan posisi pada suatu benda.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata #j& {1} L 7= ugokidashita

yang berarti “kembali berjalan”. Kata ugokidashita menggantikan hal konkrit yang
menurut analisis penulis merupakan “penyelesaian atas masalah mereka”. Tokoh
Watashi menyadari perasaannya yang hilang dan perasaan itu adalah kunci untuk
memperbaiki kembali hubungannya dengan tokoh Kimi.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai perasaan tokoh Watashi
kepada tokoh Kimi. Pada musim panas yang sudah berlalu, tokoh Kimi
memberitahukan perasaannya kepada tokoh Watashi tetapi tokoh Watashi tidak
memberikan jawaban yang jelas. Hal tersebut membuat hubungan mereka
memburuk. Sekarang tokoh Watashi sudah yakin dengan perasaannya dan akan
memberitahukan tokoh Kimi. Dengan melakukan hal tersebut, tokoh Watashi

berharap hubungan mereka akan menjadi baik seperti sedia kala.

4. ZEDEREE AT D
RoOMZH>ET
HAELOIZLS RES AL FEEskLy
FEIARNTEIZIET fen T Ot
IR UTRR D 1S

Sora no katachi yakitsukeru
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Gin no mukou made

Hizashi no mabushisa ondo mo nokorazu zenbu hoshii

Dareka aruita michi ni dake tsuzuiteku hikari

Garasu ni hansha shite furisosogu

Hamparan langitpun terbakar

Bahkan sampai sisi sebaliknya

Aku menginginkan sinar mentari yang hangat dan menyilaukan
Jalan yang pernah dia lalui, diterangi oleh cahaya

Yang terpantul dari gelas kaca adalah hujan deras

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata ¢ = f<f
7 % vyakitsukeru yang berarti terbakar. Dalam situs Goo, yakitsukeru mempunyai
arti:

KuEDF TR, Fo, BOL TR,

Hi o tsukete moyasu. Mata, moyashite nakusu.

Nyala api dan api yang membakar.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata & f-}iF % yakitsukeru
yang berarti “terbakar”. Kata yakitsukeru menggantikan hal konkrit yang menurut
analisis penulis merupakan “penolakan”. Tokoh Kimi menolak perasaan tokoh
Watashi. Harapan tokoh Watashi untuk memperbaiki hubungan dengan tokoh Kimi
akhirnya kandas.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai berakhirnya hubungan
diantara tokoh Watashi dan tokoh Kimi. Saat tokoh Watashi ingin memberitahukan
perasaannya kepada tokoh Kimi, ternyata jawaban dari tokoh Kimi tidak seperti
yang diharapkan tokoh Watashi. Perasaan suka tokoh Kimi kepada tokoh Watashi
sudah hilang. Pada akhirnya tokoh Watashi tidak dapat memperbaiki hubungannya

dengan tokoh Kimi.
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5. N1 HDOE %
HOEE A
PH CiA o < g~ & FR-ITZ

Tashika ni atta ano natsu o

Osanai kioku o

Tojikome tooku umi e to tobasou

Apa yang terjadi pada musim panas itu

Beserta semua memori masa kecilku

Akan ku kunci semua dan aku buang jauh ke dalam laut

Gaya bahasa metafora dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata Pf UiA
¥ tojikome yang berarti mengunci. Dalam situs Goo, tojikome mempunyai arti:

PR Eafbblo THMTH b ZRWE S IZT 5
To nado o shimekitte soto ni de rarenai yo ni suru.
Menutup dengan rapat agar tidak keluar.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa metafora, maka pada potongan lirik
diatas objek abstrak yang dipakai penyair adalah kata Ff] CiA® tojikome yang

berarti “mengunci”. Kata tojikome menggantikan hal konkrit yang menurut analisis
penulis merupakan “usaha tokoh Watashi untuk melupakan”. Setelah semua
usahanya tidak berhasil, akhirnya tokoh Watashi memutuskan untuk melupakan
semua kenangannya tentang tokoh Kimi yang sudah pergi meninggalkannya.
Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai tokoh Watashi yang
merelakan kepergian tokoh Kimi. Tokoh Watashi sangat ingin memberitahukan
kepada tokoh Kimi bahwa dirinya menyukai tokoh Kimi. Tidak peduli apa yang
akan terjadi setelahnya, tokoh Watashi tetap ingin menyatakan perasaannya. Tetapi
tokoh Kimi sudah menolaknya dan pergi meninggalkannya. Pada akhirnya setelah

semuanya berakhir, tokoh Watashi memutuskan untuk melupakan semua
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kenangannya tentang tokoh Kimi termasuk pada saat musim panas di waktu yang

lalu.

3.1.3.2. Gaya Bahasa Simile EM (Chokuyu)
Simile atau disebut juga chokuyu [E."& merupakan gaya bahasa yang

membandingkan satu hal dengan hal lainnya yang bersifat mirip dengan
menggunakan kata-kata seperti, bagaikan, sebagai, dan sebagainya. Berikut adalah

gaya bahasa simile yang terdapat dalam lirik lagu Vidro Moyou:

1. EOW 22 E T DO OmEEE <
EOBEOHFEV IZMELENHLTS
SEDMRAL 7 RS
ASED LT IESY LN YRT LTz

Kumo no katachi tsukinukeru omoi no shoudou egaku

Tadayou manatsu no kaori ni nando mo omoidashiteru

Dareka fureta kiseki dake

Yuudachi no you ni potsuri to iro ga shimidashite ita

Aku melukis perasaanku yang menembus gumpalan awan

Sembari menghirup aroma musim panas, aku kembali mengingatnya lagi dan
lagi

Hanya di jalur yang pernah dia lewati

Berganti warna seperti dibasuh hujan deras yang turun tiba tiba

Gaya bahasa simile dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata %/ 37.® X
9 Z yuudachi no you ni yang dapat diartikan sebagai seperti dibasuh hujan tiba-

tiba. Dalam situs Goo, yuudachi mempunyai arti:
HDOFRITEED M LW DD,
Natsu no gogo ni furu hageshi niwakaame.
Hujan deras pada sore hari di musim panas.
Sesuai dengan definisi gaya bahasa simile, maka penggunaan

perbandingannya ditandai dengan pemakaian kata [ J 9 (2] yang dalam Bahasa

Indonesia berarti “seperti”. Dari segi arti, perbandingannya digunakan untuk
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perubahan warna, dari pekat menjadi memudar seperti dibasuh hujan tiba-tiba.
Perubahan warna yang menjadi gaya bahasa simile mengacu pada perubahan
perasaan tokoh Watashi terhadap kenangannya pada musim panas lalu. Kenangan
yang sebelumnya tokoh Watashi anggap indah berubah menjadi kenangan yang
buruk saat tokoh Watashi mencoba menempatkan dirinya pada posisi tokoh Kimi.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai tokoh Watashi yang
baru saja menyadari bahwa saat musim panas sebelumnya dia menyakiti perasaan
tokoh Kimi. Hal itu yang membuat hubungannya dengan tokoh Kimi menjadi

semakin buruk.

2. Lo AUk TRt R
i ANZFED L 5 Ic DY

Renzu goshi ni nagameteta sekai wa

Taningoto no you ni utsuri

Dunia yang hanya aku lihat melalui lensa

Memperlihatkan bahwa itu adalah permasalahan orang lain

Gaya bahasa simile dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata i \
&£ 21T taningoto no you ni yang berarti seperti permasalahan orang lain. Dalam

situs Goo, taningoto mempunyai arti:

HZIZERDO RN &y AT 5 Z &,

Jibun ni wa kankei no nai koto. Tanin ni kansuru koto.

Tidak ada hubungannya dengan saya, tentang orang lain.

Sesuai dengan definisi gaya bahasa simile, maka penggunaan

perbandingannya ditandai dengan pemakaian kata [ J 9 (2] yang dalam Bahasa

Indonesia berarti “seperti”. Dari segi arti, perbandingannya digunakan untuk pelaku

yang menyebabkan masalah, dari yang sebelumnya tokoh Watashi kira pelakunya
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adalah orang lain menjadi dirinya sendiri. Perubahan pelaku yang menjadi gaya
bahasa simile mengacu pada ketidaksadaran tokoh Watashi atas perbuatannya.
Perbuatan tokoh Watashi merupakan akar dari permasalahannya dengan tokoh
Kimi. Tetapi selama ini tokoh Watashi tidak menyadari hal tersebut.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa metafora yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk menjelaskan mengenai ketidakpekaan tokoh
Watashi terhadap apa yang telah dia lakukan kepada tokoh Kimi. Masalah
hubungan mereka disebabkan oleh tokoh Watashi yang tidak menanggapi perasaan

tokoh Kimi.

3.1.3.3. Gaya Bahasa Repetisi [x ¥ (Hanpukuhou)
Repetisi atau disebut juga hanpukuhou & 7% merupakan pengulangan

bunyi, suku kata, kata atau kalimat yang dianggap penting, untuk memberi
penekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Berikut adalah gaya bahasa repetisi

yang terdapat dalam lirik lagu Vidro Moyou:

1. BERA LDk
E NIRRT b
HETEEFVZWn
Bl LFEVTEW

Kotae o dashita sono saki ni

Donna mirai ga tsuzuite mo

Suki da to iitai

Kimi ni suki to iitai

Setelah kamu memberikan jawabanmu

Tidak peduli apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang
Aku ingin mengatakan bahwa aku menyukaimu

Aku ingin memberitahu dirimu bahwa aku menyukaimu
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Gaya bahasa repetisi dalam kutipan lirik ditunjukkan oleh kata 4% & =
VN2V Suki to iitai yang berarti “mengatakan bahwa aku menyukaimu”. Dalam

situs Goo, Suki mempunyai arti:
KITAD Z &,

Ki ni hairu koto.
Ketertarikan pada sesuatu

Menurut analisis penulis, kata tersebut merupakan ungkapan bahwa tokoh
Watashi benar-benar ingin menyatakan perasaan suka yang ada dalam hatinya.

Dilihat dari fungsinya maka gaya bahasa repetisi yang terkandung dalam
kutipan lirik diatas berfungsi untuk penekanan mengenai tokoh Watashi yang tetap
ingin memberitahukan perasaan suka dalam hatinya walaupun telah ditolak oleh
tokoh Kimi. Tidak peduli apa yang akan terjadi setelah itu, tokoh Watashi tetap
ingin memberitahukan perasaannya.
3.2. Jenis Imaji

Imaji memiliki peranan penting dalam lirik lagu dan puisi. Imaji dapat
merangsang para pembaca melalui indera dan memancing emosi mereka. Pradopo
membagi imaji menjadi lima kategori yaitu imaji penglihatan, imaji pendengaran,
imaji perabaan, imaji penciuman, dan imaji pencecapan (1993:81). Berikut imaji

dari ketiga lirik lagu karya Yanagi Nagi.
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3.2.1. Imaji pada Lirik Lagu Laterality
3.2.1.1. Imaji Penglihatan

Imaji penglihatan memberi rangsangan pada indraan penglihatan, hingga
sering membuat hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-olah terlihat. Berikut imaji
penglihatan yang terdapat dalam lirik lagu Laterality:

1. WE7= DN DEENR Y mBEEIZ
GRITEEIZ T DENZERITIA AT

“Kemutagaru muragari toomaki ni

Boku wa boku dake no kuni ni nigekonda”

“Selagi asap menutupiku dari kejauhan

Aku berlari kedalam negara dimana hanya ada aku didalamnya”

Imaji penglihatan memberi rangsangan pada indraan penglihatan, hingga
sering membuat hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-olah terlihat. Pada kutipan lirik
di atas, imaji penglihatan ditunjukkan pada kalimat f# 7= 23 2 #£53 V) kemutagaru
muragari yang berarti “selagi asap menutupiku dari kejauhan”. Kalimat tersebut
merupakan kalimat langsung dari tokoh Kimi. Menurut analisis penulis, kalimat
tersebut menggambarkan tokoh Kimi yang dipenuhi rasa takut dan tidak bisa
membuka pandangannya dikarenakan kabut tebal. Kalimat tersebut memancing
imajinasi peneliti dengan membayangkan tokoh Kimi tertutup oleh asap dan sulit

untuk melihat hal disekitarnya.

3.2.1.2. Imaji Pendengaran
Imaji pendengaran memberikan rangsangan pada indera pendengaran. Imaji
pendengaran juga dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi suara.

Berikut imaji penglihatan yang terdapat dalam lirik lagu Laterality:
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1. B FITEA BEEDIC
BIIELZTOEZAI->TS

Nageku koe wa kasumi okizari ni

Kimi wa kimi dake no kuni wo tsukutteru
Suara ratapan adalah kabut yang tertinggal
Kamu membuat negara untuk dirimu sendiri

Imaji pendengaran memberikan rangsangan pada indera pendengaran.
Imaji pendengaran juga dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi

suara. Pada kutipan lirik di atas, imaji pendengaran ditunjukkan pada kalimat " <

==

7 nageku koe yang berarti “suara ratapan”. Menurut analisis penulis, kalimat

tersebut menggambarkan trauma dan hal buruk yang dialami tokoh Kimi pada masa
lalu. Kalimat tersebut memancing imajinasi penulis dengan membayangkan suara

yang sangat mengganggu yang terus terdengar oleh tokoh Kimi.

2. [ U7-2BIE 2 DA A5 2 < BA b
ZOFFHIZHET TELONENRDITHED 721

“Nokoshita himei wo tojikomeru hako wo hiraku yuuki mo nai

Kono mama chuu ni tokete yasashii tsunagari ni sugaritai

“Kita tidak memiliki keberanian untuk membuka kotak yang didalamnya
terdapat jeritan yang kita tinggalkan

Aku ingin bersatu dengan angkasa dan bergantung pada hubungan indah ini”

Imaji pendengaran memberikan rangsangan pada indera pendengaran.
Imaji pendengaran juga dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi

suara. Pada kutipan lirik di atas, imaji pendengaran ditunjukkan pada kalimat 7R

himei yang berarti “jeritan”. Menurut analisis penulis, kalimat tersebut
menggambarkan rasa trauma tokoh Kimi yang semakin parah. Trauma yang selama
ini tidak bisa disingkirkan dan membuatnya mengurung dirinya serta menolak

orang-orang yang ingin menolongnya. Kalimat tersebut memancing imajinasi
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penulis dengan membayangkan suara yang keras dipenuhi oleh ketakutan,

kesakitan, dan kesedihan.

3.2.2.  Imaji pada Lirik Lagu Yukitoki
3.2.2.1. Imaji Penglihatan

Imaji penglihatan memberi rangsangan pada indraan penglihatan, hingga
sering membuat hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-olah terlihat. Berikut imaji

penglihatan yang terdapat dalam lirik lagu Yukitoki:

1. Ll H 5 Z DOEf R
Fobk hFE2FHOX

Hi no michiru kono heya
Sotto toki wo matsu yo
Ruangan ini dipenuhi cahaya
Aku menunggu saat itu

Imaji penglihatan memberi rangsangan pada indraan penglihatan, hingga
sering membuat hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-olah terlihat. Pada kutipan lirik
di atas, imaji penglihatan ditunjukkan pada kalimat 5D 5 5 Z D= Hi no
michiru kono heya yang berarti “ruangan ini dipenuhi cahaya”. Menurut analisis
penulis, kalimat tersebut menggambarkan sebuah ruangan kecil, seperti kamar
dimana kita sering menghabiskan banyak waktu didalamnya terpaparkan cahaya
matahari yang hangat dan menerangi ruangan tersebut. Kalimat tersebut
memancing imajinasi peneliti dengan membayangkan sebuah tempat yang nyaman

dan enak untuk ditempati.

2. TH LT BT
7OV EEE T
HAHM LT #EAH LT
AT
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Azarea wo sakasete

Atatakai niwa made

Tsuredashite tsuredashite

Nante ne

Biarkanlah bunga azalea itu mekar
Dari taman yang hangat

Bawalah aku, bawalah aku
Lakukanlah sesuatu

Imaji penglihatan memberi rangsangan pada indraan penglihatan, hingga
sering membuat hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-olah terlihat. Pada kutipan lirik

di atas, imaji penglihatan ditunjukkan pada kalimat 7" L 7 & B2 8T Azarea

wo sakasete yang berarti “bunga Azalea mekar”. Menurut analisis penulis, kalimat
tersebut menggambarkan sesusatu yang baik akan datang saat tokoh Watashi bisa
terbebas dari kesepiannya. Kalimat tersebut memancing imajinasi peneliti dengan

membayangkan sebuah bunga indah yang bermekaran.

3. WY DOW-IE A
WO THD T
EKb7enWEriZhbo A
HzTh

Kooritsuita michi wo

Hana no ame de umete

Mayowanai you ni chanto

Oshiete ne

Jalan yang sebelumnya tertutup oleh es
dipenuhi oleh hujan bunga

Agar aku tidak tersesat

Tolong beritahu aku

Imaji penglihatan memberi rangsangan pada indraan penglihatan, hingga
sering membuat hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-olah terlihat. Pada kutipan lirik

di atas, imaji penglihatan ditunjukkan pada kalimat # ¥V -S>\ 7=318 Kooritsuita

michi yang berarti “jalan yang sebelumnya tertutup oleh es” dan {£ Yy Hana no
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ame yang berarti “hujan bunga”. Menurut analisis penulis, kalimat tersebut
menggambarkan perjalanan hidup penuh kesendirian yang selama ini dilalui oleh
tokoh Watashi. Lalu hujan bunga menggambarkan perubahan pada kehidupan
tokoh Watashi. Saat tokoh Watashi tidak lagi sendiri, perasaan dan hidupnya juga
berubah menjadi jauh lebih baik. Kalimat tersebut memancing imajinasi peneliti

dengan membayangkan pemandangan jalan yang terbungkus es dan hujan bunga.

4, FIZRE D DWW T X @i TS
& S5 AR
H o9 <
Mune ni haritsuita garasu tokete nagareru
Hikari afureru sekai
Mou sugu
Kaca yang menyelimuti hatiku kini mencair dan mengalir
Membawaku ke Dunia penuh cahaya
Sebentar lagi

Imaji penglihatan memberi rangsangan pada indraan penglihatan,
hingga sering membuat hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-olah terlihat. Pada

kutipan lirik di atas, imaji penglihatan ditunjukkan pada kalimat Y& 541 % i}

hikari afureru sekai yang berarti “dunia penuh cahaya”. Menurut analisis penulis,
kalimat tersebut menggambarkan kehidupan tokoh Watashi yang perlahan
meninggalkan kesepian yang membelenggunya. Saat tokoh Watashi mambuka
hatinya pada orang lain, dia percaya bahwa sebentar lagi kehidupannya akan
menjadi jauh lebih baik. Kalimat tersebut memancing imajinasi peneliti dengan

membayangkan sebuah dunia yang terang dan menenangkan.
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3.2.2.2. Imaji Perabaan
Imaji perabaan sendiri merupakan imaji yang berhubungan dengan indera
peraba dan menimbulkan rangsangan pada sentuhan seperti kasar, halus, lembut

dan sebagainya. Berikut imaji perabaan yang terdapat dalam lirik lagu Yukitoki:

1. ENS ZIENLWTIEVE
H 200 &9 Ol3mEWAFRRZT

Kumo kara koboreru tsumetai ame

Me wo harasu no wa tooi harukaze dake

Sang awan menumpahkan hujan dingin

Yang dapat menjernihkan mataku hanyalah hembusan angin musim semi yang
masih jauh disana

Imaji perabaan merupakan imaji yang berhubungan dengan indera peraba
dan menimbulkan rangsangan pada sentuhan seperti kasar, halus, lembut dan

sebagainya. Pada kutipan lirik di atas, imaji perabaan ditunjukkan pada kalimat 3
72V tsumetai yang berarti “dingin”. Menurut analisis penulis, kalimat tersebut

menggambarkan kesendirian yang dialami tokoh Watashi. Kalimat tersebut
memancing imajinasi penulis dengan membayangkan air hujan yang amat dingin

dan menyiksa.

2. T LT Wi T
BN EE T
HAILH LT #EAH LT
A TH

Azarea wo sakasete

Atatakai niwa made

Tsuredashite tsuredashite

Nante ne

Biarkanlah bunga azalea itu mekar
Dari taman yang hangat

Bawalah aku, bawalah aku
Lakukanlah sesuatu
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Imaji perabaan merupakan imaji yang berhubungan dengan indera peraba
dan menimbulkan rangsangan pada sentuhan seperti kasar, halus, lembut dan
sebagainya. Pada kutipan lirik di atas, imaji perabaan terdapat pada kutipan lirik di

atas ditunjukkan pada kalimat B>\ atatakai yang berarti “hangat”. Menurut

analisis penulis, kalimat tersebut menggambarkan perasaan tokoh Watashi yang
menjadi lebih baik jika dia dapat meninggalkan kesendirian yang mengurung
dirinya. Kalimat tersebut memancing imajinasi penulis dengan membayangkan

udara yang hangat dan terasa sangat nyaman.

3.2.3.  Imaji pada Lirik Lagu Vidro Moyou
3.2.3.1. Imaji Penciuman

Imaji penciuman adalah imaji yang berhubungan dengan indera penciuman.
Imaji ini membuat seolah-olah pembaca dapat mencium aroma seperti harum, bau,
dan sebagainya. Berikut imaji penciuman yang terdapat dalam lirik lagu Vidro

Moyou:

1. EDF RE KT 2B OfEE# <
FEORHOFEVICMELBNHL TS
A DAL T AR 2 S
HNDEHITIEDY LAaNGRIZ LTV

Kumo no katachi tsukinukeru omoi no shoudou egaku

Tadayou manatsu no kaori ni nando mo omoidashiteru

Dareka fureta kiseki dake

Yuudachi no you ni potsuri to iro ga shimidashite ita

Aku melukis perasaanku yang menembus gumpalan awan

Sembari menghirup aroma musim panas, aku kembali mengingatnya lagi dan
lagi

Hanya di jalur yang pernah dia lewati

Berganti warna seperti dibasuh hujan deras yang turun tiba tiba
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Imaji penciuman adalah imaji yang berhubungan dengan indera
penciuman. Imaji ini membuat seolah-olah pembaca dapat mencium aroma seperti
harum, bau, dan sebagainya. Pada kutipan lirik di atas, imaji penciuman

ditunjukkan oleh kalimat =. & ™ Z Y manatsu no kaori yang berarti “aroma musim

panas”. Menurut analisis penulis, kalimat tersebut menggambarkan kenangan masa
lalu tokoh Watashi yang terjadi pada musim panas lalu. Kalimat tersebut
memancing imajinasi penulis dengan membayangkan aroma udara pada saat musim
panas.

Setelah melakukan analisis pada ketiga lirik lagu Yanagi Nagi, maka
penulis memahami hal hal sebagai berikut:

Lirik lagu pertama berjudul Laterality. Pada lirik lagu ini tokoh Watashi
mencoba membantu tokoh Kimi untuk mengatasi masalah yang tokoh Kimi alami
yaitu trauma akibat kenangan buruk pada masa lalunya. Tokoh Watashi
mengusahakan segala hal untuk membantunya tetapi pada akhirnya semua usaha
tersebut tidak memberikan hasil apapun. Sejak awal tokoh Watashi sudah berada di
sisi tokoh Kimi. Bagi tokoh Watashi, tokoh Kimi adalah seseorang yang berharga.
Walaupun begitu tokoh Kimi tidak pernah sekalipun membuka dirinya kepada
tokoh Watashi. Pada akhirnya tokoh Watashi meninggalkan tokoh Kimi dan
menjalani kehidupannya sendiri.

Lirik lagu kedua berjudul Yukitoki. Pada lirik lagu ini tokoh Watashi
merupakan seseorang yang sudah lama terjebak dalam kesendirian. Dia berusaha
untuk melepaskan diri dari kesendirian yang selama ini menyiksanya. Dia

menyadari jika dia memiliki seseorang di sisinya, pasti kehidupannya akan menjadi
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lebih baik. Akhirnya dia menemukan seseorang yang bersedia berada disisnya.
Tokoh Watashi pun menyadari bahwa memiliki orang lain di dalam hatinya
membuat dirinya merasa sangat bahagia.

Lirik lagu ketiga berjudul Vidro Moyou. Pada lirik lagu ini tokoh Watashi
mencoba memperbaiki hubungannya dengan tokoh Kimi, orang yang dekat
dengannya dan orang yang dia suka. Tetapi perasaan mereka berdua tidak bertemu.
Pada saat tokoh Watashi ingin mengungkapkan perasaannya, tokoh Kimi justru
meninggalkannya. Pada akhirnya hubungan antara tokoh Watashi dan tokoh Kimi
berakhir. Kini tokoh Watashi menjalani hidupnya sendiri dan mencoba melupakan
semua kenangan tentang tokoh Kimi.

Dari penjelasan diatas, maka terlihat adanya kesamaan tema yaitu tokoh
Watashi yang mengalami kesendirian. Kesendirian tokoh watashi yang ada dalam
ketiga lirik lagu tersebut diceritakan penyair sebagai akibat kegagalan hubungan

sosialnya dengan orang-orang terdekat.
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SIMPULAN

Tiga lirik lagu karya Yanagi Nagi yang merupakan single pertamanya dan
tergabung kedalam album Euaru merupakan gambaran mengenai hubungan sosial
pengarang yang dituangkan kedalam lirik lagu yang jika dilihat sekilas sulit untuk
dimengerti maknanya. Oleh karena itu, penulis mengkaji gaya bahasa, fungsi gaya
bahasa, dan imaji pada ketiga lirik lagu tersebut.

Dari hasil analisis, diketahui bahwa terdapat lima gaya bahasa dalam tiga
lagu pada album Euaru yang diteliti. Kelima gaya bahasa tersebut adalah metafora,
simile, personifikasi, hiperbola, dan repetisi. Kebanyakan gaya bahasa yang dipakai
penyair dalam ketiga lagu ini adalah gaya bahasa metafora. Berikut ini merupakan

hasil analisis gaya bahasa dari masing-masing lirik lagu.

Gaya bahasa
No Judul lagu

Metafora | Simile | Personifikasi | Hiperbola | Repetisi

1 Laterality 10 1 1
2 Yukitoki 10 1 2
3 | Vidro Moyou 5 2 1

Fungsi gaya bahasa yang ditemukan dalam ketiga lirik lagu yang diteliti
yaitu fungsi menjelaskan dan fungsi memperkuat. Fungsi gaya bahasa yang
menjelaskan terdapat pada gaya bahasa metafora, simile, dan personifikasi. Fungsi

gaya bahasa yang memperkuat terdapat pada gaya bahasa hiperbola dan repetisi
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Kemudian, dalam ketiga lagu yang diteliti ditemukan empat imaji yaitu
imaji penglihatan, imaji pendengaran, imaji perabaan dan imaji penciuman. Imaji
pada lirik-lirik lagu yang diteliti berbeda-beda dikarenakan situasi dan latar yang
digambarkan pada tiap liriknya juga berbeda. Berikut merupakan hasil analisis

imaji dari masing-masing lirik lagu.

No | Judul lagu Imaji

Penglihatan | Pendengaran | Perabaan | Penciuman

1 Laterality 1 2
2 Yukitoki 4 2
3 | Vidro Moyou 1

Dari hasil analisis diatas, diketahui bahwa pada ketiga lirik lagu dalam
album Euaru karya Yanagi Nagi, gaya bahasa yang paling sering digunakan adalah
gaya bahasa metafora. Hal tersebut membuktikan bahwa penulis lirik lagu, yaitu
penyair ingin menyampaikan maksud yang terkandung dalam lirik lagunya secara
halus. Untuk imaji yang paling sering digunakan adalah imaji penglihatan yang
berarti ketiga lirik lagu ini lebih banyak menggunakan hal yang dapat dilihat dengan

kasat mata untuk memancing imajinasi pembaca.
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Nim : 13050114130045

Tempat, tanggal lahir  : Jakarta, 30 September 1996

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : JI Pekapuran Gg Ancin RT04 RW24 No.14 Tapos-
Depok

Riwayat Pendidikan ~ : SDN Sindangkarasa |, Depok (2002-2008)
SMPN 11 Depok (2008-2011)
SMA Plus PGRI Cibinong (2011-2014)

S1 Universitas Diponegoro, Semarang (2014-2018)
Pengalaman Organisasi :

1. Staff Muda Bidang Humas HMJ Sastra Jepang FIB Undip periode 2015/2016

no

Kepala Bidang Humas HMJ Sastra Jepang FIB Undip periode 2016/2017
3. DPPO HMJ Sastra Jepang FIB Undip periode 2017/2018

4. Ketua Harukaze Odori periode 2016/2017



